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 Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik  
yang diajar menggunakan strategi pembelajaan  Crossword puzzle pada materi sistem 
gerak manusia kelas XI MA Madani Alauddin Pao-pao, (2) Untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik  yang diajar menggunakan strategi pembelajan  Spelling puzzle 
pada materi sistem gerak manusia kelas XI MA Madani Alauddin Pao-pao, dan (3) 
Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
strategi pembelajaran Crossword puzzle dengan Spelling puzzle pada materi sistem 
gerak manusia kelas XI MA Madani Alauddin Pao-pao 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi 
eksperimen) menggunakan desain Pretes-Posttest None quivalent Control Group 
Design. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MA 
Madani Alauddin Pao-pao pada tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 109 orang. 
Sampel dari penelitian ini terdiri atas 2 kelas yang berjumlah 74 siswa, dengan 
jumlah sampel 35 orang pada kelas X MIA 1 dan 35 orang pada kelas X MIA 3.  
 Hasil penelitian yang diperoleh pada kedua kelompok tersebut melalui 
analisis statistik deskriptif, rata-rata hasil belajar biologi menggunakan strategi 
pembelajaran crossword puzzle sebesar = 80,14 sedangkan rata-rata hasil belajar 
biologi menggunakan strategi pembelajaran Spelling puzzle sebesar = 81. Hasil uji t 
yang menunjukkan yang diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,183 >α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa  H1 ditolak, ini berarti tidak terdapat perbedaan hasil belajar 
peserta didik yang diajar menggunakan strategi pembelajaran crossword puzzle 
dengan spelling puzzle pada pokok bahasan system gerak manusia kelas XI MA 
Madani Alauddin Pao-pao. Strategi pembelajaran crossword puzzle memiliki 
persamaan dengan strategi pembelajaran spelling puzzle, dimana persamaannya 
terletak pada proses pembelajaran, strategi pembelajaran crossword puzzle dengan 
strategi pembelajaran spelling puzzle sama-sama menuntut peserta didik untuk 
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Research Title : Comparison of Student Learning Outcomes Using Crossword 
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Pao-pao 
 
 This study aims (1) To find out the learning outcomes of students taught 
using the Crossword puzzle learning strategy on the material of the human motion 
system class XI MA Madani Alauddin Pao-pao, (2) To find out the learning 
outcomes of students who are taught using Spelling puzzle learning strategies on 
material for the human motion system class XI MA Madani Alauddin Pao-pao, and 
(3) To find out the differences in learning outcomes of students taught using the 
Crossword puzzle learning strategy with Spelling puzzle on the material of the 
human motion system class XI MA Madani Alauddin Pao-pao 
 This research is a quasi-experimental research (quasi-experimental) using 
the Pretest-Posttest None quivalent Control Group Design. The population of this 
study were all students of class XI MA Madani Alauddin Pao-pao in the 2018/2019 
school year, totaling 109 people. The sample of this study consisted of 2 classes 
totaling 74 students, with a total sample of 35 people in class X MIA 1 and 35 people 
in class X MIA 3. 
 The research results obtained in both groups through descriptive statistical 
analysis, the average learning outcomes of biology using crossword puzzle learning 
strategies of = 80.14 while the average results of learning biology using Spelling 
puzzle learning strategies of = 81. T test results that indicate the value of sig. (2-
tailed) 0.183> α = 0.05. This shows that H1 is rejected, this means there is no 
difference in learning outcomes of students who are taught using a crossword puzzle 
learning strategy with spelling puzzle on the subject of the human XI MA class 
Madani Alauddin Pao-pao. The crossword puzzle learning strategy has similarities 
with the spelling puzzle learning strategy, where the equation lies in the learning 
process, the crossword puzzle learning strategy with the spelling puzzle learning 
strategy both requires students to think more creatively, making students more active 






A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah kebutuhan bagi kehidupan manusia, bahkan merupakan hal 
pokok yang mutlak harus dipenuhi oleh setiap orang. Seiring dengan perkembangan 
zaman tuntunan pendidikan semakin dibutuhkan dalam kehidupan ini. Seseorang 
yang tidak memiliki pendidikan akan dipastikan mengalami kesulitan dalam 
menjalani hidupnya, sebagai contoh seseorang yang akan mencari pekerjaan yang 
layak untuk melayani kehidupannya akan membutuhkan pendidikan untuk 
mendapatkan pekerjaan tersebut. Pendidikan adalah usaha manusia (pendidik) untuk 
dengan penuh tanggung jawab membimbing peserta didik menuju kekedewasaan.1 
Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan dimasa mendatang 
adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga 
yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan yang 
dihadapinya. Untuk itu diperlukan seorang pendidik yang berkualitas sehingga 
peserta didik juga berkualitas. Profesionalisme pendidik dalam mengajar antara lain 
ditandai bahwa dalam pengambilan keputusan pendidikan dapat dipertanggung 
jawabkan baik aspek ilmiah maupun aspek moral.2 
Secara operasional dapat dikatakan bahwa penanggung jawab utama 
pendidikan ialah pendidik di sekolah dan orang tua di rumah. Agar apa yang 
                                                             
1Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Pesada, 2004), h. 293. 
2Mursilah, Penerapan Metode Pembelajaran Crossword Puzzle dalam Meningkatkan hasil 
Belajar IPS Kelas XII SMK Nurul Huda Sukarja, (Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Ekonomi, Vol 1, No 




ditampilkan oleh pendidik di sekolah dapat tertanam (terinternalisasi) lebih cepat 
pada jiwa anak, perlu mendapat penguat di lingkungan luar sekolah, khususnya di 
rumah. Sebaliknya, agar apa yang ditanamkan oleh orang tua di rumah dapat 
terpelihara dan atau bertumbuh, perlu mendapat siraman penguat dari pendidik di 
sekolah. Kalau kondisi terakhir ini tidak muncul, maka nilai-nilai yang telah tertanam 
di rumah akan menjadi kurus, layu, dan dalam jangka panjang sangat tinggi 
peluangnya menjadi mati dan berganti oleh yang lain sama sekali. Demikian pula 
halnya nilai-nilai yang telah ditanamkan di sekolah. Disinilah letak perlunya dibahas 
berbagai strategi yang mungkin dikembangkan untuk menjembatani atau 
mendekatkan apa yang telah terjadi di sekolah dan di rumah.3 
Peningkatan mutu pendidikan dapat dilihat salah satunya dari proses 
pembelajaran yang berlangsung pada sekolah, baik metode maupun pendekatan yang 
digunakan. Sistem pembelajaran pendidikan pada umumnya  sampai saat ini masih 
didomonasi oleh metode ceramah. Dimana metode ini tidak begitu banyak 
mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik terutama dalam memecahkan 
suatu permasalahan. Seiring dijumpai dalam pembelajaran pendidik hanya 
menggunakan metode yang monoton, dimana dalam metode tersebut pendidik hanya 
memberikan materi melalui ceramah, memberikan catatan, pemberian tugas, dan 
diskusi bebas.Sehingga pendidik tidak bisa mengembangkan pembelajaran yang 
menarik.4 
                                                             
3Ambo Enre Abdullah, Pendidikan di Era Otonomi Daerah Gagasan dan Pengalaman 
(Yogyakarta: Pustaka Timur, 2005), h. 33-34. 
4Leny Radili, Pengaruh Penggunaan Crossword Puzzle terhadap Hasil Belajar Siswa pada 




Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen 
yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan, 
materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut harus 
diperhatikan oleh pendidik dalam memilih dan menentukan media, metode, strategi, 
dan pendekatan apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.5 
Pembelajaran dipandang sebagai proses interaktif untuk membangun pengetahuan 
dan keterampilan baru berdasarkan informasi yang sudah tersedia didalam diri 
seseorang.6 
Pembelajaran merupakan aktivitas (proses) yang sistematis dan sistemik yang 
melibatkan banyak komponen. Masing-masing komponen pembelajaran ini tidak 
dipisah-pisahkan atau dengan kata lain tidak berjalan sendiri-sendiri, tetapi harus 
berjalan secara berkesinambungan,teratur dan saling bergantung. Untuk itu sangat 
diperlukan pengeloaan pembelajaran yang tepat. Pengelolaan pembelajaran yang 
baik harus dikembangkan berdasarkan pada prinsip-prinsip pengembangan dan 
prinsip-prinsip pembelajaran.7 
Dalam suatu pembelajaran diperlukan adanya suatu pembelajaran aktif yang 
mana setelah pendidik menerangkan materi, peserta didik harus diberi tugas yang 
menarik agar peserta didik bersemangat dan berfikir aktif. Untuk itu perlu adanya 
strategi pembelajaran dengan menggunakan metode-metode dan model-model 
pembelajaran yang aktif, akan tetapi selama proses pembelajaran masih di temukan 
                                                             
5Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Kencana, 2017), h. 84. 
6 Natascha Kienstra, dkk, Doing Philosophy Effectively: Student Learning in Classroom 
Teacing, PLoS ONE, vol. 10 issue 9, (Diakses pada tanggal 17 Februari 2019),H.2. 
7Yasin Salehuddin dan Borahima, Pengelolaan Pembelajaran, (Makassar: Alauddin Press, 




kelemahan-kelemahan, yaitu: masih banyak peserta didik kurang memahami materi 
yang diajarkan oleh pendidik, masih banyak peserta didik kurang aktif dalam 
kegiatan pembelajaran, sebagian besar peserta didik juga belum siap dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran, masih banyak peserta didik yang tidak 
memperhatikan pelajaran yang diterangkan oleh pendidik.8 
Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan di MA Madani Alauddin Pao-
pao tenaga pendidik dalam mengajar dan menyampaikan materi belum menerapkan 
strategi Crossword Puzzle dengan Spelling Puzzle. Beberapa tenaga pendidik belum 
mengembangkan metode pembelajaran yang mengikutsertakan peserta didik secara 
aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan peserta didik cenderung 
pasif, kurang bekerja sama dengan peserta didik lain. 
Keaktifan dan prestasi peserta didik dapat meningkat bila dilakukan suatu 
pembelajaran yang efektif yaitu dengan menggunakan metode atau strategi 
pembelajaran yang bisa meningkatkan aktifitas peserta didik dalam pembelajaran. 
Pengajar bukan hanya menyampaikan pembelajaran tetapi pengajar harus bisa 
menciptakan suasana peserta didik yang aktif sehingga terjadi keseimbangan dipihak 
pendidik perlu melakukan pembaharuan dalam strategi pembelajaran yang 
diterapkan dalam proses belajar mengajar dikelas9. Salah satu tipe pembelajaran yang 
dapat digunakan adalah tipe Crossword puzzle dengan Spelling puzzle . 
Crossword puzzle merupakan salah satu metode pembelajaran yang baik, 
menyenangkan tanpa kehilangan esensi belajar yang sedang berlangsung bahkan 
                                                             
8Mursilah, Penerapan Metode Pembelajaran Crossword Puzzle dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar IPS Kelas XII SMK Nurul Huda Sukarja, (Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Ekonomi, Volume 1, 
Nomor 1, Februari 2017), h. 38-39. 
9Leny Radili, Pengaruh Penggunaan Crossword Puzzle terhadap Hasil Belajar Siswa pada 




metode pembelajaran Crossword puzzle ini saat menciptakan partisipasi peserta didik 
secara aktif sejak awal metode Crossword puzzle dirasakan akan dapat meningkatkan 
daya minat belajar peserta didikdimana model pembelajaran ini lebih berpusat 
kepada peserta didik sehingga akan menciptakan suasana belajar sambil bermain dan 
menyenangkan, peserta didik dapat berinteraksi, mengasah daya pikir peserta didik 
serta dapat menggali potensi peserta didik dalam proses pembelajaran dengan 
metode pembelajaran Crossword puzzle.10  
Spelling puzzle adalah media yang berisi potongan gambar-gambar dan kata-
kata yang belum tersusun dengan benar, namun telah berbentuk suatu objek yang 
masih terpisah-pisah yang harus dipecahkan oleh peserta didik yang bertujuan untuk 
melatih berfikir kritis peserta didik, merangsang sikap aktif peserta didik bersama 
kelompoknya, selain itu sikap sosial antar peserta didik akan terbentuk dengan 
baik.11 
 Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti menggunakan strategi 
pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik, dan 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Perbandingan Hasil Belajar 
Peserta Didik menggunakan Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle dengan 
Spelling Puzzle pada Materi Sistem Gerak Manusia Kelas XI MA Madani 
Alauddin Pao-pao”. 
 
                                                             
10Sri Haryati Oktavia, Zakir Has, Pengaruh Metode Pembelajaran Crossword Puzzle terhadap 
hasil Belajar Siswa pada mata pelajaran IPS Kelas VIII Bukit Raya Pekan Baru, (Jurnal Pendidikan 
Ekonomi Akuntansi FKIP UIR, Vol 5, No 1, Tahun 2017), h. 44. 
11Eci Verwita Sari, dkk. Pengaruh Pemberian Spelling Puzzle dengan Model Problem Basid 
Learning terhadap Pencapaian Kompetensi Siswa IPA Kelas VII Materi Pemanasan Global dan 





B. Rumusan Masalah 
Rumusan Masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi materi 
sistem gerak manusia yang diajar menggunakan strategi pembelajaran 
Crossword puzle? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi materi 
sistem gerak manusia yang diajar menggunakan strategi pembelajaran 
Spelling puzle? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
biologi materi sistem gerak manusia yang telah diajar menggunakan strategi 
pembelajaran Crossword puzzle dengan Spelling puzzle pada kelas XI MA 
Madani Alauddin Pao-pao? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakaan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.12Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
“Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Biologi 
Materi Sistem Gerak Manusia yang diajar menggunakan strategi pembelajaran 
Crossword puzzle dan peserta didik yang diajar menggunakan strategi pembelajaran 
Spelling puzzle pada kelas XI MA Madani Alauddin Pao-pao”. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional variabel dimasukkan oleh peneliti untuk memberikan 
gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diteliti dan diperlukan untuk 
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menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel 
atau kata-kata dan istilah-istilah teknis yang terkandung dalam judul. Variabel 
penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tertentu, kemudian 
ditarik kesimpulannya13. Agar tidak menimbulkan kesalahan dalam pembahasan 
maka diberikan batasan judul dan ruang lingkup penelitian, sebagai berikut: 
1. Strategi Pembelajaran Crossword puzzle (Teka-Teki Silang) 
 Crossword puzzle merupakan suatu permainan dimana peserta didik harus 
mengisi ruang-ruang kosong (berbentuk kotak hitam putih) dengan huruf-huruf yang 
berbentuk sebuah kata berdasarkan petunjuk atau pernyataan yang 
diberikan.Petunjuk atau pernyataan biasa dibagi kedalam kategori “mendatar” dan 
“menurun” tergantung arah arah kata-kata yang harus diisi.Pernyataan-pernyataan 
yang dimuat dalam strategi Crossword puzzle adalah pernyataan yang berhubungan 
dengan materi sistem gerakmanusia. 
2. Strategi Pembelajaran Spelling puzzle  
Spelling puzzle merupakan suatu permainan yang terdiri dari gambar-gambar 
atau huruf yang diacak untuk disusun menjadi gambar dan kata yang utuh sesuai 
dengan pernyataan yang ada. Pernyataan yang dimuat dalam strategi Spelling puzzle 
adalah pernyataan yang berhubugan dengan materi sistem gerak manusia.  
3. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti 
suatu pembelajaran biologi. Untuk melihat hasil belajar pembelajaran biologi dapat 
dilakukan dengan kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data 
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pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan adanya hasil belajar maka dapat diketahui 
kedudukan peserta didik dalam kelas, apakah peserta didik tersebut pandai atau 
kurang pandai. Disamping sebagai indikator keberhasilan belajar, juga dapat berguna 
sebagai evaluasi dalam proses pembelajaran. Hasil belajar juga dapat diartikan 
sebagai nilai akhir peserta didik setelah diberikan tes. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah,sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi 
materi sistem gerak manusia yang diajar menggunakan strategi pembelajaran 
Crossword puzzle di kelas XI MA Madani Alauddin Pao-pao  
2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi 
materi sistem gerak manusia yang diajar menggunakan strategi pembelajaran 
Spelling puzzle di kelas XI MA Madani Alauddin Pao-pao  
3. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran biologi materi sistem gerak manusia yang diajar 
menggunakan strategi pembelajaran Crossword puzzle dengan Spelling puzzle 
dikelas XI MA Madani Alauddin Pao-pao  
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat. Manfaat yang dapat 
diperoleh adalah: 
1. Bagi Pendidik 
Penggunaan strategi pembelajaran Crossword puzzle dengan Spelling puzzle  




lebih meningkatkan hasil belajar peserta didik, memperbaiki sistem pembelajaran 
sehingga memberikan layanan yang terbaik bagi peserta didik dan menciptakan 
suasana kelas yang saling menghargai dan meningkatkan nilai-nilai ilmiah dan 
kemampuan pendidik bidang studi. 
2. Bagi Peserta Didik 
Dengan strategi pembelajaranCrossword puzzle dengan Spelling puzzle  
peserta didik diharapkan lebih aktif dalam pembelajaran dikelas sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajarnya terkhusus pada pelajaran biologi materi sistem gerak 
manusia dan terus termotivasi untuk mencapai kompotensi-kompotensi dasar 
lainnya. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Menjadi gambaran tentang model pembelajaran yang efektif dan dapat pula 
menjadi informasi awal bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang serupa. 
G. Kajian Pustaka 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Anis Anitasia, dengan judul 
penelitian “Pengaruh Media Spelling puzzle terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII.1 
di MTs Negeri Prabumulih pada Materi Shalat Fardhu” dengan hasil penelitian 
penggunaan media Spelling puzzle dapat meningkatkan hasil belajar siswa.14 
Penelitian lainnya yaitu pada penelitian Eci Verwita Sari dkk, dengan judul 
penilitian “Pengaruh Pemberian Spelling Puzzle dengan Model Problem Based 
Learning terhadap pencapaian Kompetensi Peserta didik IPA Kelas VII Materi 
Pemanasan Global dan Lapisan Bumi SMP Negeri 12 Padang ” dengan hasil 
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penelitian penggunaan Spelling puzzle dapat meningkatkan kompetensi keterampilan 
peserta didik15 
Penelitian yang dilakukan oleh Yusni Viana dan Nuraini Harahap dalam 
jurnal penelitiannya yang berjudul “Perbedaan Hasil Belajar Menggunakan Media 
The Thing Puzzle dengan Media Crossword puzzle pada Materi Pokok Jamur Di 
Kelas X SMA Pembangunan Galang TP 2015/2016” dengan hasil penelitian dalam 
menggunakan Crossword puzzle mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.16 
Penelitian lainnya yaitu penelitian Mursilah, dengan hasil mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode Crossword 
puzzle dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran 
Crossword puzzle dalam Meningkatkan hasil Belajar IPS kelas XII SMK Nurul Huda 
Sukarja.17 
Penelitian lainnya yaitu penelitian Sri Rahayu dan Sofyan Anif, dengan hasil 
penelitian lebih mampu meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan metode 
Spelling Puzzle dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Perbandingan Hasil 
Belajar Biologi Melalui Pembelajaran Spelling Puzzle dan Crossword Puzzle Kelas 
VII SMP Negeri 2 Gondang Sragen Tahun Ajaran 2012/2013”18 
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Berdasarkan penelitian terdahulu, beberapa perbedaan dari penelitian 
terdahulu yang dapat dilihat dari penelitian sekarang adalah dari segi variabel, 





















A. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar  
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (produk) menunjuk 
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional sedangkan belajar merupakan 
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku. 
Nbelajar merupakan suatu proses yang terarah kepada pencapaian tujuan atau 
kompetensi yang telah ditentukan. Belajar juga dapat diartikan sebagai suatu proses, 
artinya dalam belajar akan terjadi proses lihat, membuat, mengamati, menyelesaikan 
masalah atau persoalan, menyimak dann latihan.19 
Hasil belajar adalah hasil yang didapatkan anak sesudah melalui kegiatan 
belajar.20 Hasil belajar adalah bagian yang penting dari suatu proses pembelajaran, 
hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan perilaku sebagai hasil belajar dalam 
pengertian yang lebih luas meliputi bidang pengetahuan, sikap dan keterampilan.21 
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Hasil belajar merupakan wujud pencapaian peserta didik, sekaligus lambang 
keberhasilan pendidik dalam membelajarkan peserta didik.22 
2. Penilaian Hasil Belajar 
 Penilaian hasil belajar untuk ilmu pengetahuan dan teknologi dapat diukur 
melalui ulangan, penugasan, dan atau bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik 
materi yang akan dinilai.23 Penilaian terhadap proses pembelajaran dilakukan oleh 
pendidik sebagai bagian integral dari pembelajaran itu sendiri, artinya penilaian 
harus tidak terpisahkan dalam penyusunan dan pelaksanaan pembelajaran.24 
 Ada beberapa jenis penilaian hasil belajar yaitu penilaian secara tertulis, 
secara lisan dan melalui observasi, dalam pembelajaran biologi penilaian yang 
banyak digunakan adalah penilaian tertulis dan penilaian observasi. Penilaian tertulis 
dipakai untuk menilai hasil belajar yang sifatnya kognitif dan afektif, sedangkan 
penilaian observasi digunakan untuk menilai hasil belajar yang sifatnya 
psikomotorik.25 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi dua 
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a. Faktor internal meliputi 
1) Faktor jasmani, mencakup kesehatan tubuh, dimana jika kesehatan seseorang 
terganggu maka proses belajar seseorang pun akan terganggu. Agar seseorang 
dapat belajar dengan baik maka haruslah mengusahakan kesehatan badannya 
agar tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan bekerja, tidur, 
olahraga dan ibadah. 
2) Cacat tubuh, keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi hasil belajar. Peserta 
didik yang cacat, belajarnya juga terganggu. Maka jika ada peserta didik yang 
mengalami cacat, maka hendaklah ia belajar pada lembaga pendidikan khusus. 
3) Faktor psikologi, faktor psikologi yang mempengaruhi proses belajar peserta 
didik adalah Intelegensi, Perhatian, Minat, Bakat, Motif, Kematangan 
danKesiapan 
4) Faktor kelelahan, kelelahan sangat mempengaruhi proses belajar. Agar peserta 
didik dapat belajar dengan baik haruslah menghindari jangan sampai terjadi 
kelelahan dalam belajarnya, sehingga perlu diusahakan kondisi yang bebas dari 
kelelahan.26 
b. Faktor eksternal 
 Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang atau 
faktor yang berasal dari luar diri pelajar, digolongkan menjadi dua yaitu faktor 
esensial dan faktor nonesensial. Dalam belajar dapat dikatakan tidak terhitung 
jumlahnya seperti keadaan udara, suhu, cuaca, waktu (pagi, atau siang ataupun 
malam), tempat (letaknya, pergedungannya), alat-alat yang digunakan untuk belajar 
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(seperti alat tulis menulis, buku-buku, alat peraga dan sebagainya yang kita sebut 
alat-alat pengajar).27 
Faktor-faktor eksternal meliputi:28 
1) Faktor keluarga 
Peserta didik yang belajar akan menerima stimulus atau pengaruh dari keluarga 
berupa cara orang tua mendidik. Menurut Wiriwidjojo bahwa keluarga adalah 
lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Supaya seorang anak berhasil, 
maka harus terjadi hubungan yang erat dan baik antar anggota keluarga. 
2) Lingkungan Sekolah 
Sekolah merupakan faktor yang mempengaruhi belajar anak. Faktor ini 
mencakup strategi mengajar. strategi mengajar adalah suatu cara atau jalan yang 
harus dilalui di dalam mengajar. Strategi mengajar yang tidak baik akan 
mempengaruhi belajar peserta didik yang tidak baik pula. Salah satu strategi yang 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah strategi Crossword Puzzle 
dengan strategi Spelling Puzzle. Selain metode, faktor sekolah juga dipengaruhi 
oleh kurikulum, relasi guru dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan 
peserta didik, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran dan tugas rumah. 
4. Kegunaan dan Fungsi Hasil Belajar 
Secara teoritis, hasil belajar dalam lembaga pendidikan mempunyai arti 
yang strategis jika ditinjau dari kegunaannya, antara lain sebagaimana yang tertera 
dibawah ini:29 
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a. Hasil belajar siswa dapat meramalkan dan memproyaksikan perkembangan 
kemajuan siswa secara individual maupun kelompok. 
b. Sebagai bahan laporan tentang kemajuan siswa yang bersangkutan kepada orang 
tuanya tentang kemampuannya, disamping sebagai keterangan mengenai diri 
siswa itu selama mengikuti pendidikan pada suatu lembaga tertentu. 
c. Bahan informasi tentang keberhasilan studi seseorang bagi suaut sekolah dimana 
ia berkedudukan sebagai murid baru pada jenjang atau tingkat pendidikan 
tertentu. 
d. Sabagai bahan masukan bagi bimbingan dan penyuluhan  
e. Hasil belajar siswa dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan tentang metode 
dan bahan yang diberikan oleh guru dalam pelaksanaan supervisi. 
f. Hasil belajar siswa dapat dijadikan sebagai bahan untuk menentukan status siswa 
dalam berbagai mata pelajaran. 
5. Jenis-Jenis Hasil Belajar 
Menurut Bloom dalam Sudjana yang secara garis besar Membaginya 
menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, afektif, dan ranah psikomotor:30 
a. Kemampuan kognitif (cognitive domain) adalah kawasan yang berkaitan dengan 
aspek-aspek intelektual atau secara logis yang biasa diukur dengan pikiran atau 
nalar. Kawasan ini terdiri dari: 
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1) Pengetahuan, mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah dipelajari dan 
disimpan dalam ingatan. 
2) Pemahaman, mengacu pada kemampuan memahami makna materi. 
3) Penerapan, mengacu pada kemampuan menggunakan atau menerapkan materi 
yang sudah dipelajari pada situasi yang baru dan menyangkut penggunaan 
aturan dan prinsip. 
4) Analisis, mengacu pada kemampuan menguraikan materi kedalam komponen-
komponen atau faktor penyebabnya, dan mampumemahami hubungan di 
antara bagian yang satu dengan lainnya sehingga struktur dan aturannya dapat 
lebih dimengerti. 
5) Sintesis, mengacu pada kemampuan memadukan konsep atau komponen-
komponen sehingga membentuk suatu pola struktur ataubentuk baru. Evaluasi 
(Evaluation), mengacu pada kemampuan memberikan pertimbangan terhadap 
nilai-nilai materi untuk tujuan tertentu. 
b. Kemampuan afektif, adalah kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek 
emosional, seperti perasaan, minat, sikap, kepatuhan terhadap moral dan 
sebagainya. Kawasan ini terdiri dari: 
1) Kemampuan menerima, mengacu pada kesukarelaan dan kemampuan 
memperhatikan respon terhadap stimulasi yang tepat. 
2) Sambutan, merupakan sikap mahasiswa dalam memberikan respon aktif 
terhadap stimulus yang datang dariluar, mencakup kerelaan untuk 
memperhatikan secara aktif dan perpartisipasi dalam suatu kegiatan. 
3) Penghargaan, mengacu pada penilaian atau pentingnya kita mengaitkan diri 




menolak, atau tidak memperhitungkan. Tujuan-tujuantersebut dapat 
diklasifikasikan menjadi sikap yang apresiasi. 
4) Pengorganisasian, mengacu pada penyatuan nilai sebagai pedoman dan 
pegangan dalam kehidupan. 
5) Karakteristik nilai, mencakup kemampuan untuk menghayati nilai-nilai 
kehidupan sedemikian rupa, sehingga menjadi milik pribadi (internalisasi) dan 
menjadi pegangan nyata dan jelas dalam mengatur kehidupannya. 
c. Kemampuan psikomotor, adalah kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek 
keterampilan yang melibatkan fungsi system syaraf dan otot (neuronmuscular 
system) dan fungsi psikis. Kawasan ini terdiri dari: 
1) Persepsi, mencakup kemampuan untuk mengadakan diskriminasi yang tepat 
antara dua perangsang atau lebih, berdasarkan perbedaan antara ciri-ciri fisik 
yang khas pada masing-masing rangsangan. 
2) Kesiapan, mencakup kemampuan untuk menempatkan dirinya dalam keadaan 
akan memulai sesuatu gerakan atau rangkaian gerakan. 
3) Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan untuk melakukan suatu rangkaian 
gerak-gerik, sesuai dengan contoh yangdiberikan (imitasi) 
4) Gerakan yang terbiasa, mencakup kemampuan untuk melakukan sesuatu 
rangkaian gerak-gerik dengan lancar, karenasudah dilatih secukupnya, tanpa 
memperhatikan lagi contoh yang diberikan. 
5) Gerakan kompleks, mencakup kemampuan untuk melaksanakan suatu 





6) Penyesuaian pola gerak, mencakup kemampuan untuk mengadakan perubahan 
dan penyesuaian pola gerak gerik dengan kondisisetempat atau dengan 
menunjukkan suatu taraf keterampilan yang telahmencapai kemahiran. 
7) Kreatifitas, mencakup kemampuan untuk melahirkan anekapola gerak-gerik 
yang baru, seluruhnya atas dasar prakarsa dan sendiri. 
B. Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle 
 Crossword puzzle atau yang dalam bahasa indonesia dikenal dengan istilah 
teka teki silang, dapat digunakan sebagai strategi pembelajaran yang baik dan 
menyenangkan tanpa kehilangan esensi yang sedang berlangsung. Bahkan strategi ini 
dapat melibatkan partisipasi peserta didik secara aktif semenjak awal. Crossword 
puzzle atau teka-teki silang adalah sebuah teka-teki kata dalam kotak hitam dan putih 
yang berbentuk persegi yang tujuannya untuk menulis satu huruf disetiap persegi 
putih untuk membuat kata-kata dengan diberikan petunjuk pertyanyaan.31 
Pembelajaran Crossword puzzle ini sangat cocok diterapkan pada materi yang 
bersifat teori yang berbentuk pengenalan suatu alat maupun nama-nama asing karena 
dalam pembelajaran ini peserta didik dilatih untuk mengingat, memahami, serta 
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2. Langkah-Langkah Penerapan Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle 
(Teka-Teki Silang) 
Langkah-langkah penerapan strategi pembelajaran Crossword Puzzle yaitu:32 
a. Tuliskan kata-kata kunci, terminologi atau nama-nama yang berhubungan 
dengan materi yang telah anda berikan. 
b. Buatlah kisi-kisi yang dapat diisi dengan kata-kata yang telah dipilih (seperti 
dalam teka-teki silang), hitamkan bagian yang tidak diperlukan. 
c. Buat pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya adalah kata-kata yang telah dibuat 
atau dapat juga hanya membuat pernyataan-pernyataan yang mengarah pada 
kata-kata tersebut 
d. Bagikan teka-teki ini kepada peserta didik, bisa individu atau kelompok 
e. Batasi waktu mengerjakan 
f. Beri hadiah kepada kelompok atau individu yang mengerjakan paling cepat dan 
benar 
3. Manfaat Pembelajaran Crossword Puzzle antara lain: 
Manfaat dari pembelajaran Crossword puzzle yaitu:33 
a. Dapat Mengasah Daya Ingat 
Ketika teka-teki disodorkan, anak akan menyisir semua pengalaman-
pengalamannya hingga waktu itu. Selanjutnya ia akan memilih-milih semua 
pengalamannya itu sekiranya cocok (sesuai) untuk menjawab teka-teki yang ada. 
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Dengan demikian, manfaat teka-teki sebagai pengasah daya ingat telah didapatkan 
oleh seorang anak. 
b. Belajar Klasifikasi 
Hanya jenis teka-teki yang meminta jawaban terkait golongan yang diminta, 
semisal buah-buahan, binatang, alat transportasi, nama seseorang, nama-nama benda 
dan sebagainya. Ketika anak disodori teka-teki tersebut, maka seorang anak juga 
mendapatkan kesempatan untuk beradu pengetahuan dengan lawan lainnya. 
c. Mengembangkan Kemampuan Analisa 
Hampir semua jenis teka-teki memilikinya. Ketika sebuah pertanyaan 
disodorkan, seorang anak akan mengulas kembali seluruh pengalamannya dan 
menganalisa pengalaman-pengalaman itu. Mana yang cocok untuk menjawab dan 
mana yang cocok untuk beragumentasi terhadap jawaban yang dipilihnya. 
d. Menghibur 
Ketika anak sedang diberi teka-teki untuk dijawab secara tidak langsung ia 
akan melupakan ingatan-ingatan tertentu. Jika anak sedang cemas, misalnya 
kecemasan itu akan terganti dengan kesibukannya dalam mencari jawaban teka-teki 
yang ada.  
e. Merangsang Kreativitas 
Secara tidak langsung anak juga akan dibantu teka-teki untuk menyalurkan 
potensi-potensi kreatifitas yang dimilikinya. Didalam mempertahankan jawaban, 
misalnya anak akan belajar beragumentasi, memilih bahasa yang mudah dipahami 
orang lain dan mencari cara-cara alternative untuk menjawab. Tidak jarang ketika 
mencari jawaban soal, seorang anak akan menemukan pertanyaan-pertanyaan baru 





4. Kelemahan dan Kelebihan Crossword puzzle (Teka-teki silang) 
  Kelemahan dan kelebihan Crossword puzzle yaitu:34 
a. Kelebihan 
1) Dapat merangsang peserta didik lebih aktif dalam belajar 
2) Dapat mengembangkan kemandirian peserta didik 
3) Dapat memperdalam pemahaman peserta didik dalam belajar 
4) Membina tanggung jawab dan disiplin peserta didik 
5) Adanya persaingan sehat antar peserta didik 
6) Hasil belajar lebih tahan lama sesuai dengan minat belajar 
b. Kelemahan 
1) Peserta didik dapat meniru pekerjaan orang lain 
2) Tugas peserta didik dapat dikerjakan orang lain 
3) Bisa sering diberikan oleh pendidik dapat menimbulkan kebosanan 
4) Bila pekerjaan tidak disertai petunjuk yang jelas, hasil pekerjaan 
kemungkinan menyimpang dari tujuan. 
C.  Strategi Pembelajaran Spelling puzzle 
 1. Pengertian Pembelajaran Spelling Puzzle 
Spelling puzzle adalah puzzle yang berupa potongan-potongan gambar atau 
huruf lalu disusun menjadi kosakata yang benar sesuai dengan pertanyaan atau 
pernyataan yang ada.35 Menurut Muh Syukron Spelling puzzle terdiri atas gambar 
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dan huruf yang belum tersusun bentuknya, dan disusun menjadi sebuah gambar dan 
kosakata. Spelling puzzle memudahkan proses pembelajaran sehingga peserta didik 
dapat dengan mudah memahami pembelajaran, penggunaan Spelling puzzle  dapat 
mengeksplorasi pikiran peserta didik. Tujuan dari Spelling puzzle  ini antara lain 
dapat menumbuhkan rasa kebersamaan antar anak, dapat melatih strategi dalam 
kelompok, dapat melatih memecahkan masalah bersama-sama, dapat menumuhkan 
sikap saling menghargai sesama peserta didik dan dapat menghibur peserta didik 
didalam kelas.36 
2. Manfaat Media Spelling Puzzle  
Secara umum manfaat media Spelling puzzle  sebagai berikut:37 
a. Meningkatkan Keterampilan Kognitif 
Keterampilan kognitif berkaitan dengan kemampuan untuk belajar dan 
memecahkan masalah.Puzzle adalah permainan yang menarik, dengan bermain 
puzzle peserta didikakan mencoba memecaahkan masalah. 
b. Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus 
Keterampilan motorik halus berkaitan dengan kemampuan peserta didik 
menggunakan otot-otot kecilnya khususnya tangan dan jari-jari tangan. Dengan 
bermain puzzle tanpa disadari peserta didik akan belajar secara aktif menggunakan 
jari-jari tangannya. Supaya puzzle dapat tersusun membentuk bagian-bagian puzzle 
harus disusun secara hati-hati. Meningkatkan keterampilan sosial berkaitan dengan 
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kemampuan berinteraksi dengan orang lain. Puzzle yang dilakukan oleh peserta didik 
secara kelompok akan meningkatkan interaksi sosial peserta didik. Dalam kelompok 
peserta didikakan saling menghargai, saling membantu, dan berdiskusi satu sama 
lain. 
c. Melatih Koordinasi Mata dan Tangan 
Anak belajar mencocokkan kepingan-kepingan puzzle dan menyusunnya 
menjadi sartu gambar. Ini langkah penting menuju pengembangan ketersampilan 
membaca. 
d. Membantu Melatih Logika Anak 
Misalnya puzzle bergambar manusia. Anak dilatih menyimpulkan dimana 
letak kepala, tangan, dan kaki sesuai logika. 
e. Melatih kesabaran 
Bermain puzzle membutuhkan ketekunan, kesabaran dan memerlukan waktu 
untuk berfikir dalam menyelesaikan tantangan 
f. Memperluas pengetahuan 
Anak akan belajar banyak hal, warna, bentuk, angka, huruf. Pengetahuan 
yang diperoleh dari cara ini biasanya mengesankan bagi anak dibandingkan yang 
dihafalkan. Anak dapat belajar konsep dasar, binatang, alam sekitar, buah-buahan, 










3. Kelebihan dan Kelemahan dari Spelling Puzzle  
 Kelemahan dan kelebihan dari Spelling puzzle yaitu:38 
a. Kelebihan  
1) Peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran 
2) Peserta didik menjadi terarah kemampuannya 
3) Peserta didik dapat dengan mudah mempelajari materi pelajaran yang sulit 
4) Media ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang efektif dengan 
mengabungkan interaksi-niteraksi yang ada dikelas 
5) Dapat meningkatkan minat belajar peserta didik 
6) Dapat digunakan secara berkelompok dan tes individu 
7) Dapat memperjelas suatu masalah kesalahpahaman dalam bidang apa saja 
sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalahpahaman 
b. Kelemahan 
1. Membutuhkan waktu yang lama 
2. Menuntun kreativitas pengajar 
3. Kelas menjadi kurang terkendali 
4. Hanya menekankan pada persepsi indera mata 
D. Materi Sistem Gerak Manusia 
 Tubuh manusia dapat melakukan gerak atau pergerakan dari satu tempat ke 
tempat lain apabila ketiga sistem tersebut (sistem otot, tulang, dan persendian) 
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beserta sistem saraf (sistem nervosum) melakukan aksi secara simultan dalam satu 
sistem yang dikenal dengan sebutan sistem lokomotor atau sistem gerak.39 
 1. Otot 
 Otot adalah sebuah jaringan konektif yang tugas utamanya adalah 
berkontraksi yang berfungsi untuk menggerakkan bagian-bagian tubuh baik yang 
disadari maupun yang tidak.Sekitar 40% berat dari tubuh kita adalah otot.Tubuh 
manusia memiliki lebih dari 600 otot rangka. Otot memiliki sel-sel yang tipis dan 
panjang. Otot bekerja dengan cara mengubah lemak dan glukosa menjadi gerakan 
dan energi panas. Sel-sel otot ini dapat bergerak karena sitoplasma mengubah 
bentuk.40 
a. Jenis-Jenis Otot  
 1). Otot Polos 
 Otot polos tampak tersusun dalam dua lapisan, lapisan dalam sel-sel otot 
polosnya tersusun melingkar dan lapisan sebelah luar sel-sel otot polosnya tersusun 
memanjang.Inti sel otot polos berbentuk lonjong dan pada sel otot yang sedang 
mengkerut intinya tampak melingkar. Myofibril sel otot polos homogen sehingga 
tidak menampakkan keping gelap dan keping terang. 
 2). Otot Rangka 
 Serabut otot pada penampang memanjangnya tampak sebagai pita-pita 
panjang yang tersusun sejajar atau satu sama lainnya. Intinya berbentuk lonjong, 
jumlahnya banyak dan terdapat ditepi serabut tepat dibawah sarkolema. Myofibril 
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serabut otot rangka mengandung keping-keping gelap dan terang secara berurutan, 
dan pada tiap miofibril letaknya pada ketinggian yang sama diantara serabut-serabut 
otot terdapat jaringan ikat kendur endomesium. 
3). Otot Jantung 
 Otot jantung berbeda dengan otot rangka, karena sel-selnya panjang, 
bercabang, dan bergabung satu sama lain dengan perantaraan cabangnnya sehingga 
membangun suatu jala. Inti berbentuk lonjong dan berwarna pucat, terletak ditengah-
tengah serabut.Serabut otot jantung, bergaris melintang tetapi tidak sejelas otot 
rangka dan pada tempat-tempat tertentu terdapat keping-keping interkalar.41 
b. Cara Kerja Otot 
 Dengan adanya protein khusus aktin dan miosin, otot bekerja dengan 
memendek (berkontraksi) dan mengendur (relaksasi). Cara kerja otot dapat 
dibedakan: 
 1). Secara antagonis atau berlawanan: yaitu cara kerja dari dua otot yang satu 
berkontraksi dan yang lain berelaksasi. Contoh : otot trisep dan bisep pada lengan 
atas. 
 2). Secara sinergis atau bersamaan: yaitu cara kerja dari dua otot atau lebih 
yang sama berkontraksi dan sama-sama berelaksasi. Contoh: otot-otot prenator yang 
terletak pada lengan bawah, otot-otot dada, dan otot-otot perut.42 
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c. Gangguan/kelainan pada otot manusia 
 Pada manusia terdapat beberapa masalah atau gangguan kesehatan yang 
terdapat pada tubuh yaitu: 
1). Kelelahan otot 
 Kelelahan otot adalah suatu keadaan dimana otot tidak mampu lagi 
melakukan kontraksi sehingga mengakibatkan terjadinya kram otot atau kejang-
kejang otot. 
2). Astrofi otot 
 Astrofi otot adalah penurunan fungsi otot akibat dari otot yang menjadi kecil 
dan kehilangan fungsi kontraksi. Biasanya disebabkan oleh penyakit poliomyelitis. 
3). Diastrofi otot 
 Diastrofi otot adalah suatu kelainan otot yang biasanya terjadi pada anak-
anak karena adanya penyakit kronis atau cacat bawaan sejak lahir. 
4). Kaku leher/leher kaku stiff 
 Adalah suatu kelainan yang terjadi karena otot yang radang/peradangan otot 
trapesius leher karena salah gerakan atau adanya hentakan pada leher serta 
menyebabkan rasa nyeri dan kaku pada leher seseorang. 
5). Hipotrofi otot 
 Hipotrofi otot adalah suatu jenis kelainan pada otot yang menyebabkan otot 
menjadi lebih besar dan tampak kuat disebabkan karena aktivitas otot yang berlebih 








6). Hernis abdominal 
 Hernis abdominal adalah kelainan pada dinding otot perut yang 
mengakibatkan penyakit hernia atau turun berok, yaitu penurunan usus yang masuk 
kedalam rongga perut.43 
 2. Tulang 
 Tulang merupakan kerangka penunjang tubuh terhadap kompresi, gravitasi, 
dan merupakan sistem pengungkit kaku yang menjadi dasar gerakan. Pada kenyataan 
sesungguhnya, jaringan atau sel-sel tulang, kartilago dan jaringan ikat lainnya dalam 
sistem skeletal orang yang hidup adalah aktif. Sel-sel tersebut harus mendapatkan 
nutrisi dan oksigen untuk menjalankan metabolisme hingga memproduksi zat 
sampah. Metabolisme dalam tulang tersebut memerlukan hormon dan fungsinya 
sangat erat dengan sistem muskular.44 
a. Fungsi tulang 
 Fungsi tulang pada tubuh manusia adalah sebagai berikut: 
1) Memberikan perlekatan otot 
2) Memberikan kerangka tubuh 
3) Menyimpan mineral terutama kalsium fosfat 
4) Memungkinkan untuk membentuk gerakan tubuh dengan membentuk sendi 
yang digerakkan oleh otot 
5) Melindungi organ-organ yang ada didalam tubuh.45 
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b. Macam-macam Tulang 
 Tulang yang ada didalam tubuh seseorang memiliki berbagai ragam bentuk 
diantaranya: 
 1). Tulang panjang 
 Seperti dengan namanya tulang ini berbentuk pipa dan berukuran panjang. 
Tulang ini memiliki corpus yang panjang dan dua buah ujung tulang yang biasanya 
melebar dan dibungkus oleh rawan sendi untuk bersendi dengan tulang yang berada 
disebelahnya. Tulang ini digunakan untuk pengungkit dalam gerakan tubuh. 
Contohnya tulang paha, tulang lengan atas. 
 2). Tulang pipih 
 Tulang ini bentuknya pipih yang berarti lebar tetapi tipis. Tulang ini 
berfungsi untuk melindungi organ bagian dalam seperti jantung dan paru-paru. 
Contohnya tulang scapula, tulang rusuk. 
 3). Tulang tak beraturan 
 Tulang ini pendek dan mempunyai bentuk yang tidak teratur. Tulang ini 
digunakan untuk melindungi, mendukung dan sebagai pengungkit dalam gerakan. 
Contohnya tulang pada columna vertebralis. 
 4). Tulang pendek 
 Tulang ini biasanya memiliki ukuran yang panjang dan lebar yang sama. 
Contohnya pada tulang-tulang pergelangan tangan dan kaki. 
5). Tulang padat 
 Tulang padat ini menyusun sekitar 80% dari massa tubuh seseorang. Susunan 
tulang initerdiri dari unit berbentuk selang seling yang disebut osteon (system 
havers), yang pada setiap unitnya tersusun dari kanal sentral yang dikelilingi oleh 




6). Tulang berongga 
 Bisa dilihat dengan mata telanjang, tulang ini mirip dengan sarang lebah. 
Kerangka tersebut dibentuk ditrabekula (balok kecil) yang terdiri atas beberapa 
lamella dan osteosit yang saling berhubungan oleh kanalikuli. Lamella adalah 
serangkaian lempeng tulang yang berbentuk silinder yang tersusun dimasing-masing 
kanal. Sedangkan kanalikuli adalah rangkaia rongga kecil yang berdekatan dengan 
lamella (lakuna) yang terhubung dengan struktur lainnya melalui serangkaian saluran 
kecil.46 
3. Sendi 
 Persendian adalah hubungan antara dua tulang atau lebih. Persendian dapat 
dibedakan menjadi 2 yaitu: 
a. Hubungan Sinartrosis  
1) Sinkrondrosis : antara tulang dihubungkan melalui tulang rawan sehingga 
memungkinkan sedikit gerak akibat elastisitas tulang rawan.  
Contoh: hubungan tulang rusuk dengan tulang dada, hubungan ruas-ruas tulang 
belakang. 
2) Sinfrosis : kedua ujung tulang dihubungkan dengan jaringan ikat fibrosis yang 
akhirnya mengalami penulangan dan tidak memungkinkan adanya 
gerak.Contoh: hubungan antar tulang-tulang tengkorak.47 
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b. Hubungan diartrosis 
 Hubungan antar tulang ini memungkinkan terjadinya gerak karena pada 
ujung-ujung tulang terdapat lapisan tulang rawan hyaline, yang dilumasi dengan 
cairan synovial, meliputi:48 
1) Sendi engsel, terdapat pada hubugan antara:  
a) Ruas-ruas jari 
b) Siku, lutut 
2) Sendi putar, terdapat pada hubungan antara:  
a) Tulang hasta dengan pengumpil 
b) Tulang kepala dengan tulang atlas 
3) Sendi pelana, terdapat pada hubungan antara:  
a) Ruas-ruas jari dengan telapak kaki 
4) Sendi peluru, terdapat pada hubungan antara:  
a) Tulang lengan dengan gelang bahu 
b) Tulang paha dengan gelang panggul 
5) Sendi kaku, terdapat pada hubungan antara:  
a) Tulang-tulang pergelangan tangan 
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A. Jenis, Desain, dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian experimen semu (Quasi Eksperimen). 
Desain ini merupakan desain penelitian yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi 
tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel  luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.49 Pada penelitian ini ada dua kelompok 
eksperimen yakni kelompok eksperimen1 yang diajar dengan menerapkan strategi 
pembelajaran Crossword puzzle dan kelompok eksperimen2 yang diajar dengan 
menerapkan strategi pembelajaran Spelling puzzle. 
2. Desain penelitian 
Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-
posttest countrol group design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih 
secara random. Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda 
secara signifikan.50 Karena pendekatan yang paling bagus untuk menganilisis data 
adalah hanya dengan membandingkan nilai-nilai posttes dari dua kelompok.Pretest 
itu digunakan untuk melihat apakah kelompok kelompok tersebut variabel dependen 
samaatau tidak. Apabila sama, nilai-nilai posttestdapat langsung dibandingkan 
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dengan menggunakan tes, jika tidak (pemilihan secara random tidak menjamin 
keseragaman) nilai-nilai posttest dapat dianalisis menggunkan analisis kovarians.51 
Tabel 3.1  






O1 : Kelompok pretest eksperimen1 
O3: Kelompok pretest eksperimen2 
X   : Perlakuan (treatment) eksperimen1 
X      : Perlakuan (treatment) eksperimen2 
O2  : Kelompokposttest kelas eksperimen1 
O4  : Kelompok posttest  kelas eksperimen2
52
 
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah di sekolah MA Madani Alauddin Pao-pao, 
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B. Variabel Penelitian 
Variabel pada penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebasnya yaitu (X1) Penggunaan strategi pembelajaran Crossword puzzle, 
(X2) Penggunaan strategi pembelajaran Spelling puzzle, dan variabel terikatnya yaitu 
(Y) Hasil belajar peserta didik. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.53 Populasi dalam penelitian 
inidigunakan untuk menyebutkan seluruh elemen/anggota dari suatu wilayah yang 
menjadi sasaran penelitian atau merupakan seluruh dari objek penelitian.54 Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI Mia MA Madani Alauddin 
Pao-pao . 
2. Sampel 
   Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.55 Dengan kata lain, bahwa sampel adalah bagian dari populasi atau 
subjek yang akan dijadikan sebagai eksperimen. Kelas yang akan dijadikan sampel 
adalah kelas XI Mia 1 MA Madani Alauddin Pao-pao sebagai kelas eksperimen I 
dengan jumlah 35 peserta didik dan kelas XI Mia 3 MA Madani Alauddin Pao-pao 
sebagai eksperimen II dengan jumlah 35 peserta didik.Dalam penelitian ini, peneliti 
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menggunakan teknik Purposive Sampling. Dimana, Purposive Sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
   Adapun sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 Tabel sampel penelitian 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut 
variabel penelitian.56 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil 
belajar. Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi 
seseorang yang biasanya disajikan dalam bentuk soal-soal dan tugas-tugas.57 Tes 
hasil belajar ini terdiri dari pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik sebelum penerapan strategi Crossword puzzle dan Spelling 
puzzle , sedangkan posttest digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik 
setelah penerapan strategi pembelajaran. Tes hasil belajar biologi adalah instrumen 
yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar peserta didik melalui tes 
                                                             
56Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2013),  
h. 148. 
57St. Syamsudduha, Penilaian Berbasis Kelas Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta: CV Arti 
Bumi Intaran, 2014), h.46. 
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 
siswa Laki-laki Perempuan 
1 XI MIA 1 20 15 35 




berupa pilihan ganda sebanyak 20 nomor pada kedua kelompok yaitu kelas 
eksperimen I dan eksperimen II. 
E. Validitas  
Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.58 Agar data yang 
diperoleh valid, maka instrument atau alat untuk mengevaluasi harus valid59. Adapun 
instrumen yang di validasi adalah Rencana Pelaksanaan Pembelaajaran (RPP), Tes 
Hasil Belajar (THB), dan kisi-kisi soal. 
Jenis validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi, yaitu 
suatu validitas yang dipandang dari segi isi alat ukur itu sendiri berdasarkan meteri 
yang disampaikan dalam pembelajaran dan diharapkan dikuasai oleh peserta didik.60 
Dengan menggunakan instrument yang valid dalam pengumpulan data, maka 
diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid. Jadi instrument yang valid 
merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid. Hal ini 
tidak berarti bahwa dengan menggunkan instrument yang telah teruji validitas 





                                                             
58 Djali dan Pudji Mulyono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 2008), 
h. 49.  
59Suharismi ,Dasar-Dasar Evaluasi pendidikan, h. 64 
60 Muri Yusuf, Asesmen Dan Evaluasi Pendidikan (Padang: Kencana, 2015), h. 62. 





D. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti guna 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, sebagai berikut: 
1. Perencanaan, termasuk dalam kegiatan ini adalah melakukan observasi 
disekolah, merumuskan masalah sekaligus penentuan judul skripsi dan 
menyusun draft penelitian. 
2. Pengumpulan data, termasuk dalam kegiatan ini adalah pengumpulan data 
dilapangan (objek penelitian) untuk diolah, dianalisis, dan disimpulkan. Hal 
ini pengumpulan data dilakukan dengan pedoman observasi. 
3. Pengelolaan data, dilakukan setelah peneliti selesai mengumpulkan data. 
4. Penyusunan laporan penelitian, kegiatan ini merupakan finansial penelitian 
dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis data, dan kesimpulan tersebut 
kedalam bentuk tulisan yang disusun secara sistematis. 
E. Teknik Analisis Data 
Pengelolaan data hasil penelitian digunakan dua teknik, yaitu analisis 
deskriptif dan analilsis inferensial. 
1. Analisis Deskriptif 
Teknik analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeksripsikan hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik pada kelompok eksperimen.Guna mendapatkan 
gambaran yang jelas tentang hasil belajar peserta didik, maka dilakukan 
pengelompokkan. Pengelompokkan tersebut dilakukan kedalam 3 kategori : tinggi, 
sedang, dan rendah. Pedoman pengkategorian hasil belajar peserta didik yang 





Guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil belajar biologi peserta 
didik, maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:62 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi dengan data terkecil 
R = Xt–Xr    
Keterangan: 
R : Rentang nilai 
Xt: Skor maximum 
Xr : Skor minimum 
2) Menentukan banyaknya kelas interval 
  K = 1 + (3,3) log n  
Keterangan: 
K : Kelas interval 
n : Jumlah peserta didik 






P  : Panjang kelas interval 
R  : Rentang nilai 




                                                             





















x  = rata-rata 
f
1
 = frekuensi ke- i  
xi  = Nilai tengah 






  P : Angka presentase 
  F : Frekuensi yang dicari presentasenya 
  N : Banyaknya sampel responden 
d.  Menghitung Standar Deviasi 
𝑆 =  √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − ?̅?)2
(𝑛 − 1)
 
e. Menghitung Varians 
S2   
f. Sajian dalam bentuk histogram 
 Untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik maka peneliti 
menetapkan parameter penelitian sebagai berikut: 
No Nilai Kategori 
1 0-20 Sangat rendah 
2 21-40 Rendah 
3 41-60 Tinggi   




2. Analisis Inferensial 
Menurut Sugiyono, statistic inferensial (sering juga disebut statistik induktif 
atau statistik probabilitas) adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.63 Adapun analisis yang 
digunakan peneliti sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variable yang 
dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa statistik 
parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel akan dianalisis harus 
berdistribusi normal. Untuk pengujian normalitas digunakan rumus Chi-Square yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔






F0  = frekuensi hasil pengamatan 
Fh = frekuensi harapan.
64 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan sebagai syarat dilakukannya uji t (hipotesis).Uji 
homogenitas dilakukan dengan membandingkan antara kelompok 
eksperimen1dengan eksperimen2.Pengujian homogenitas menggunakan uji F dengan 





                                                             
63Sugiyono, Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D (Cet. 
XVI; Bandung: Alfabeta, 2103), h. 209. 





Kriteria pengujian adalah jika Fhitung <Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel 
didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05. Pengujian homogenitas data dalam 
penelitian ini menggunakan program software Statistical Product and service 
solution (SPSS) versi 20.Menu yang digunakan untuk mengetahui homogenitas 
adalah analyze–descriptive statics – explore.  
Pengujian homogenitas dengan hasil olahan SPSS versi 20 yaitu sign> α 
maka data homogen dan jika sign< α maka data tidak homogen.66 
c. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan derajat 
kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% atau α = 0,05. 
Hipotesis statistik yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: 
H0 : µ1 = µ2lawanH1 : µ1 ≠ µ2 
Keterangan : 
H0: Tidak terdapat perbedaan signifikan terhadap hasil belajarpeserta didik mata 
pelajaran biologi antar peserta didik yang diajar menggunakan strategi 
pembelajaran Crossword puzzle dan strategi pembelajaran Spelling puzzle pada 
kelas XI MA Madani Alauddin Pao-pao  
                                                                                                                                                      
65Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 
290. 
66 Duwi Priyatno, Teknik Muda Dan Cepat  Melakukan  Analisis Data Penelitian  Dengan 




H1:Terdapat perbedaan signifikan terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran 
biologimelalui strategi pembelajaran Crossword puzzle dan strategipembelajaran 
Spelling puzzle pada kelas XI MA Madani Alauddin Pao-pao  
µ1: Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model Crossword puzzle 
µ2: Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan modelSpelling puzzle  
Kriteria data diperoleh dari nilai n1 ≠ n2 dengan varians homogen maka untuk 
pengujian hipotesis digunakan uji t-test Polled Varians dua pihak dengan rumus: 























x1 = nilai rata – rata kelompok eksperimen1 
x2 = nilai rata – rata kelompok eksperimen2 
s21 = variansi kelompok eksperimen1 
s21 = variansi kelompok eksperimen2 
n1 = jumlah sampel kelompok eksperimen1 
n2 = jumlah sampel kelompok eksperimen2 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 20 yaitu 
teknik independent samples t test, teknik ini digunakan untuk menguji perbedaan 
rata-rata dari dua kelompok data/sampel yang independent atau tidak berhubungan. 
Menu yang digunakan adalah analyze–compare means–independent samples t test.67 
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Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1. Jika taraf signifikan <α (nilai sign < 0,05)maka H0 ditolakberarti terdapat 
perbedaan signifikan terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran 
biologiyang diajar menggunakan strategi pembelajaran Crossword Puzzle dan 
yang diajar dengan Spelling Puzzle pada kelas XI MA Madani Alauddin Pao-
pao  
2. Jika taraf signifikan >α (nilai sign> 0,05) maka H0 diterima dan H1 ditolak, 
berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajarpeserta 
didik mata pelajaran biologi yang diajar menggunakan model Crossword 
puzzledan yang diajar dengan strategi pembelajaran Spelling puzzle pada 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar Peserta Didik yang diajar Menggunakan Strategi 
Pembelajaran Crossword Puzzle 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MA Madani Alauddin Pao-pao 
pada peserta didik kelas XI MIA 1, peneliti mengumpulkan data dari instrument tes 
melalui nilai hasil belajar pretest-postest peserta didik. 











fi.xi (xi-x̄)² F(xi-x̄)² 
Persentase 
% 
10-17 1 1 13,5 13,5 363 363 3 
18-25 17 18 21,5 365,5 122 2.074 49 
26-33 6 24 29,5 177 9 54 17 
34-41 3 27 37,5 112,5 24 72 9 
42-49 2 29 45,5 91 167 334 6 
50-57 3 32 53,5 160,5 438 1.314 8 
58-65 3 35 61,5 184,5 836 2.508 8 
Jumlah 35 166 262,5 1.104,5 1.959 6.719 100 
Sumber: Nilai pretest peserta didik kelas XI MIA 1 MA Madani Alauddin Pao-pao 
 Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest di atas menunjukkan bahwa 








interval 18-25, frekuensi 6 merupakan frekuensi sedang dan frekuensi 1 merupakan 
frekuensi terendah dengan persentase 3%. 











fi.xi (xi-x̄)² f(xi-x̄)² 
persentase 
% 
70-73 4 4 71,5 286 74 296 11,43 
74-77 11 15 75,5 830,5 21 231 31,43 
78-81 10 25 79,5 795 0,40 4 28,57 
82-85 4 29 83,5 334 11 44 11,43 
86-89 0 29 87,5 0 53 0 0 
90-93 2 31 91,5 183 129 258 5,71 
94-97 4 35 95,5 382 235 940 11,43 
Jumlah 35 168 584,5 2.144 523,4 1.773 100 
Sumber: Nilai posttest siswa kelas XI MIA 1 MA Madani Alauddin Pao-pao 
 Tabel distribusi frekuensi dan persentasi posttest diatas menunjukkan bahwa 
frekuensi 11 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 31,43% berada pada 
interval 74-77, frekuensi 4 merupakan frekuensi sedang dengan persentase 29% 
sedangkan frekuensi 2 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 5,71% 








Tabel 4.3 Nilai statistik deskriptif hasil pretest dan posttest kelas eksperimen 1 




Sampel 35 35 
Nilai minimum 10 70 
Nilai maksimum 60 95 
Nilai rata-rata 32,57 80,14 
Varians 197,40 52,12 
Standar deviasi 14,05 7,22 
Sumber: Nilai pretest dan posttest kelas eksperimen 1 pada materi sistem gerak 
manusia 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa: 
a. Pretest kelas eksperimen 1 
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas 
eksperimen 1 adalah 60, sedangkan skor minimum adalah 10 dengan nilai rata-rata 
32,57 dan  nilai standar deviasi 14,05serta variansnya adalah 197,40 
b. Posttest kelas eksperimen 1 
Skor maksimum yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan pada kelas 
eksperimen 1 adalah 95, sedangkan skor minimum adalah 70 dengan nilai rata-rata 
80,14 dan  nilai standar deviasi 7,22 serta variansnya adalah 52,12. 
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Sumber: Data kategorisasi hasil belajar peserta didik 
Berdasakkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada nilai pretest, dari 35 
orang peserta didik, yang memperoleh nilai dengan kategori sangat rendah sebnyak 
10 orang, yang memperoleh nilai dengan kategori rendah sebanyak 17 orang, pada 
kategori sedang sebanyak 8 orang, pada kategori tinggi sebanyak 0 orang dan pada 
kategori sangat tinggi adalah 0 orang. Setelah dilakukan posttest nilai yang diperoleh 
peserta didik pada kategori sangat rendah adalah 0 orang, pada kategori rendah 0 
orang, pada kategori sedang adalah 0 orang, pada kategori tinggi sebanyak 23 orang 
dan pada kategori sangat tinggi sebanyak 12 orang. 
 Gambar 4.1 Diagram Kategorisasi Hasil Belajar Kelas Eksperimen 1 
 
Sumber: Diagram Kategorisasi Hasil Belajar Kelas Eksperimen 1 






1 0-20 10 0 Sangat rendah 
2 21-40 17 0 Rendah 
3 41-60 8 0 Sedang 
4 61-80 0 23 Tinggi 




2. Hasil Belajar Peserta Didik yang diajar Menggunakan Strategi 
Pembelajaran Spelling Puzzle 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MA Madani Alauddin Pao-pao, 
peneliti mengumpulkan data dari instrument tes melalui nilai hasil belajar pretest dan 
posttest siswa. 











fi.xi (xi-x̄)² f(xi-x̄)² 
persentase 
% 
20-24 4 4 22 88 124 496 11 
25-29 2 6 27 54 38 76 6 
30-34 14 20 32 448 1 14 40 
35-39 7 27 37 259 15 105 20 
40-44 3 30 42 126 118 354 9 
45-49 1 31 47 47 192 192 3 
50-54 4 35 52 208 356 1.424 11 
Jumlah 35 153 259 1.230 844 2.661 100 
Sumber: Nilai pretest peserta didik kelas XI MIA 3 MA Madani Alauddin Pao-pao 
 Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest diatas menunjukkan bahwa 
frekuensi 14 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 40% berada pada 
interval 30-34, frekuensi 7 merupakan frekuensi sedang dan frekuensi 1 merupakan 



















fi.xi (xi-x̄)² f(xi-x̄)² 
persentase 
% 
75-77 7 7 76 532 25 175 20 
78-80 15 22 79 1.185 4 60 43 
81-83 0 22 82 0 1 0 0 
84-86 12 34 85 1.020 16 192 34 
87-89 0 34 88 0 49 0 0 
90-92 1 35 91 91 100 100 3 
Jumlah 35 154 422,5 2.834 195 527 100 
Sumber: Nilai posttest siswa kelas XI MIA 3 MA Madani Alauddin Pao-pao 
 Tabel distribusi frekuensi dan persentasi posttest diatas menunjukkan bahwa 
frekuensi 15 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 43% berada pada 
interval 78-80, frekuensi 7 merupakan frekuensi sedang dengan persentase 20% 
sedangkan frekuensi 1 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 3% berada 
pada interval 90-92. 
Tabel 4.7 Nilai statistik deskriptif hasil pretest dan posttest kelas eksperimen 2 




Sampel 35 35 
Nilai mínimum 20 75 
Nilai maksimum 50 90 
Nilai rata-rata 33,14 81 
Varians 78,14 15,44 
Standar deviasi 8,84 3,93 





a. Pretest kelas eksperimen 2 
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas 
eksperimen 2 adalah 50, sedangkan skor minimum adalah 20 dengan nilai rata-rata 
33,14 dan  nilai standar deviasi 8,84 serta variansnya adalah 78,14 
b. Posttest kelas eksperimen 2 
Skor maksimum yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan pada kelas 
eksperimen 2 adalah 90, sedangkan skor minimum adalah 75 dengan nilai rata-rata 
81 dan  nilai standar deviasi 3,93 serta variansnya adalah 15,44 
Kategorisasi tingkat keberhasilan peserta didik akan disajikan pada tabel 
berikut: 
    Tabel 4.8 Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen 2 
Sumber: Data kategorisasi hasil belajar peserta didik 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada nilai pretest, dari 35 
orang peserta didik, yang memperoleh nilai dengan kategori sangat rendah sebnyak 4 
orang, yang memperoleh nilai dengan kategori rendah sebanyak 26 orang, pada 
kategori sedang sebanyak 5 orang, pada kategori tinggi sebanyak 0 orang dan pada 
kategori sangat tinggi adalah 0 orang. Setelah dilakukan posttest nilai yang diperoleh 









1 0-20 4 0 Sangat rendah 
2 21-40 26 0 Rendah 
3 41-60 5 0 Sedang 
4 61-80 0 22 Tinggi 




orang, pada kategori sedang adalah 0 orang, pada kategori tinggi sebanyak 22 orang 
dan pada kategori sangat tinggi sebanyak 13 orang. 









Sumber: Diagram Kategorisasi Hasil Belajar Kelas Eksperimen 2 
3. Perbandingan Hasil Belajar Menggunakan Strategi Pembelajaran  
Crossword Puzzle dengan Spelling Puzzle pada Peserta Didik Kelas XI 
MA Madani Alauddin Pao-pao 
 Bagian ini dilakukan analisis statistic inferensial untuk mengetahui apakah 
ada perbedaan yang signifikan terhadap penerapan strategi pembelajaran Crossword 
Puzzle dengan Spelling Puzzle terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI MIA 1 
dan XI MIA 3 MA Madani Alauddin Pao-pao. Peneliti melakukan analisis dengan 
melihat data posttest yang diperoleh pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 
2. 
a. Uji Normalitas 
 Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil 
belajar biologi pokok bahasan system ekskresi untuk masing-masing kelas 
eksperimen 1 (XI MIA 1) dan kelas eksperimen 2 (XI MIA 3) dari populasi 














 Populasi berdistribusi normal, jika sig.hitung ˃ sig.tabel 
 Populasi tidak berdistribusi normal, jika sig.hitung ˂ sig.tabel 
 Hasil analisis data untuk uji normalitas disajikan dalam bentuk tabel berikut: 







   Sumber: Hasil analisis data uji normalitas  
 Berdasarkan hasil analisis one-sample Kolmogorof-Smirnov Test data untuk 
kelompok eksperimen 1 (XI MIA 1) yang diajar menggunakan Strategi Pembelajaran 
Crossword puzzle, maka diperoleh nilai p = 0,064 sedangkan nilai α = 0,05, hal ini 
menunjukkan p ˃ α. Ini berarti data skor hasil belajar siswa kelas eksperimen 1 (XI 
MIA 1) yang diajar menggunakan strategi pembelajaran Crossword 
puzzleberdistribusi normal. Sedangkan untuk hasil analisis kelas eksperimen 2 (XI 
MIA 3) diperoleh nilai p = 0,057 dengan nilai α = 0,05, hal ini menunjukkan bahwa 
nilai p > α. Ini berarti bahwa data skor hasil belajar siswa kelas eksperimen 2 (XI 
MIA 3) yang diajar menggunakan strategi pembelajaran Spelling puzzleberdistribusi 
normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok eksperimen tersebut 
berdistrusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
 Pengujian homogenitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil 
belajar biologi pokok bahasan sistem gerak manusia untuk masing-masing kelas 
eksperimen 1 (XI MIA 1) dan kelas eksperimen 2 (XI MIA 3) berasal dari populasi 
yang homogen. Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 
 Populasi homogen, jika sig. ˃ α 




 Berdasarkan hasil analisis homogenitas menggunakan SPSS versi 20, maka 
diperoleh hasil nilai signifikan sebesar 0,202 sedangkan nilai α = 0,05, ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikan >α. Hal ini berarti kedua kelompok eksperimen 
tersebut berasal dari populasi yang homogen. 
c. Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar biologi 
peserta didikpada kelas eksperimen 1 (XI MIA 1) yang diajar menggunakan Strategi 
pembelajaran crossword puzzlesama dengan hasil belajar biologi pada kelas 
eksperimen 2 (XI MIA 3) yang diajar menggunakan strategi pembelajaran spelling 
puzzle.Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistic sebagai berikut: 
 H0 = tidak ada perbedaan, jika nilai sig. (2-tailed) >α 
 H1 = ada perbedaan, jika nilai sig. (2-tailed) <α 
Berdasarkan hasil analisis independent sample t-test maka diperoleh nilai 
sig. (2-tailed) sebesar 0,183, dengan nilai α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
sig. (2-tailed) < α, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1ditolak dan H0 diterima.Ini 
berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik 
yang diajar menggunakan strategi pembelajaran crossword puzzle dengan spelling 
puzzle. 
B. Pembahasan  
1. Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar Menggunakan Strategi 
Pembelajaran Crossword Puzzle 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas XI MIA 1 yang diajarkan 
dengan strategi pembelajaran crossword puzzle selama 4 kali pertemuan. Setelah 
peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari hasil tes yang berupa soal pilihan 




mengetahui hasil belajar peserta didik sekaligus tingkat penguasaan materi peserta 
didik, maka peneliti melakukan pengujian analisis statistik deskriptif pretest 
diperoleh skor tertinggi yaitu 60, skor terendah 10 dan rata-rata 32,57 dan standar 
deviasi 13,67. Kemudian pada postest diperoleh skor tertinggi yaitu 95, skor terendah 
70, rata-rata skor 80,14 dan standar deviasi adalah 5,74. 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen 1 diperoleh nilai 
hasil belajar biologi pada materi sistem gerak manusia yang meningkat setelah 
dilakukan perlakuan yaitu nilai rata-rata pretest adalah 32,57 dan posttest adalah 
80,14 dengan peningkatan sebesar 47,57. 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar biologi 
peserta didik pada kelas XI MIA 1 yang menggunakan strategi pembelajaran 
crossword puzzle tergolong baik dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Peningkatan yang terjadi pada hasil belajar peserta didik disebabkan karena 
penerapan strategi pembelajaran crossword puzzle merupakan strategi pembelajaran 
yang menuntut peserta didik untuk lebih bisa dan aktif serta bertanggung jawab 
penuh dalam memahami materi pelajaran. 
Kekuatan strategi pembelajaran crossword puzzle dapat merangsang peserta 
didik lebih aktif dalam belajar, dapat melibatkan partisipasi peserta didik secara aktif, 
mengembangkan kemandirian peserta didik, memperdalam pemahaman peserta didik 
dalam belajar, adanya persaingan sehat antar peserta didik.68 Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Cahyo yaitu pada dasarnya, teka-teki silang merupakan kegiatan 
mengingat, mencari, dan mencocokkan kata yang pas, tidak hanya sesuai dengan 
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jawabannya, tetapi juga jumlah kotak yang disediakan, sesuai dalam jurnal Leny 
Radili yang berjudul “pengaruh penggunaan crossword puzzle terhadap hasil belajar 
siswa pada pembelajaran teknologi informasi dan komunikasi” dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik.69 Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang saya 
lakukan di MA Madani Alauddin pao-pao bahwa crossword puzzle dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
2. Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar Menggunakan Strategi 
Pembelajaran Spelling Puzzle 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas XI MIA 3 yang diajarkan 
dengan Strategi Pembelajaran Spelling Puzzle selama 4 kali pertemuan. Setelah 
peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari hasil tes yang berupa soal pilihan 
ganda sebanyak 20 nomor yang digunakan sebagai tes kemampuan untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik sekaligus tingkat penguasaan materi peserta 
didik, maka peneliti melakukan pengujian analisis statistik deskriptif pretest 
diperoleh skor tertinggi yaitu 50, skor terendah 20 dan rata-rata 33,14 dan standar 
deviasi 8,84. Kemudian pada postest diperoleh skor tertinggi yaitu 90, skor terendah 
75, rata-rata skor 81dan standar deviasi adalah 3,93. 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen 2 diperoleh nilai 
hasil belajar biologi pada materi sistem gerak manusia yang meningkat setelah 
dilakukan perlakuan yaitu nilai rata-rata pretest adalah 33,14 dan posttest adalah 81 
dengan peningkatan sebesar 47,86 
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Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar biologi 
siswa pada kelas XI MIA 3 yang menggunakan strategi pembelajaran spelling puzzle 
tergolong baik dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Peningkatan yang 
terjadi pada hasil belajar siswa disebabkan karena penerapan strategi pembelajaran 
spelling puzzle merupakan strategi pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk 
lebih focus dan aktif dalam memahami materi pelajaran. 
Kekuatan strategi pembelajaran spelling puzzle adalah strategi ini dapat 
membantu Peserta didik berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran Peserta 
didik menjadi terarah kemampuannya, dapat dengan mudah mempelajari materi 
pelajaran yang sulit dapat menciptakan lingkungan belajar yang efektif dengan 
mengabungkan interaksi-niteraksi yang ada di kelas. Spelling puzzle juga 
memudahkan proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat dengan mudah 
memahami pembelajaran, serta penggunaan Spelling puzzle  dapat mengeksplorasi 
pikiran peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian Anis Anitasia yang berjudul 
“pengaruh media spelling puzzle terhadap hasil belajar siswa kelas VII.1 di MTS 
Negeri prabuli pada materi shalat fardhu” mengatakan media spelling puzzle dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik.70 Penelitian tersebut sejalan dengan 
penelitian yang saya lakukan di MA Madani Alauddin pao-pao bahwa spelling  
puzzle dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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3. Perbandingan Hasil Belajar Menggunakan Strategi Pembelajaran  
Crossword Puzzle dengan Spelling Puzzle pada Peserta Didik Kelas XI 
MA Madani Alauddin Pao-pao 
 Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis digunakan 
rumus uji-t dengan taraf signifikansi α = 0.05. Syarat yang harus dipenuhi untuk 
pengujian hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai 
variansi yang homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalisasi 
bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil belajar biologi tidak menyimpang 
dari distribusi normal atau tidak sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk melihat 
apakah kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen atau tidak. 
Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk 
kelompok eksperimen 1 (XI MIA 1) yang diajar dengan strategi crossword puzzle, 
maka diperoleh nilai p = 0,064 untuk α = 0,05, hal ini menunjukkan p >α . Ini berarti 
data skor hasil belajar biologi untuk kelompok eksperimen 1 (XI MIA 1) yang diajar 
dengan strategi pembelajaran crossword puzzle berdistribusi normal. Sedangkan hasil 
analisis data untuk kelompok eksperimen yang diajar dengan strategi pembelajaran 
Spelling puzzle, diperoleh nilai p = 0,057 untuk α = 0,05, hal ini menunjukkan p >α. 
ni berarti data skor hasil belajar biologi untuk kelompok eksperimen 2 (XI MIA 3) 
yang diajar dengan strategi pembelajaran Spelling puzzle berdistribusi normal, 
sehingga data kedua kelompok tersebut berdistribusi normal. 
Berdasarkan uji homogenitas, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,202 
sedangkan nilai α = 0,05. Ini berarti nilai sig. >α. Hal ini menunjukkan bahwa 





Selanjutnya adalah uji hipotesis perbedaan antara nilai posttest kelas 
eksperimen 1 (XI MIA 1) dan kelas eksperimen 2 (XI MIA 3), berdasarkan hasil 
analisis independent sample t-test diperoleh hasil sig.(2-tailed) sebesar 0,183 dengan 
nilai α = 0,05. Ini menunjukkan sig (2-tailed) >α sehingga dapat disimpulkan bahwa 
H0 diterima dan H1 ditolak yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar 
antara peserta didik yang diajar menggunakan strategi pembelajaran Crossword 
puzzle dengan peserta didik yang diajar menggunakan strategi Spelling puzzle. Hal 
ini disebabkan karena data yang dikumpulkan tidak berhasil membuktikan 
keterkaitan anatara variable bebas dan variable terikat, bukan berarti bahwa variable 
bebas tidak berpengaruh pada variabel terikat.71 Strategi pembelajaran crossword 
puzzle memiliki persamaan dengan strategi pembelajaran spelling puzzle, dimana 
persamaannya terletak pada proses pembelajaran, strategi pembelajaran crossword 
puzzle dengan strategi pembelajaran spelling puzzle sama-sama menuntut peserta 
didik untuk berfikir lebih kreatif, membuat peserta didik  yang lebih aktif sehingga 
guru hanya sebagai fasilitator72. Walaupun demikian, hasil dari pretest dan posttest 
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran crossword puzzle dengan strategi 
pembelajaran spelling puzzle masing-masing dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada kedua kelas tersebut.  Keterangan tersebut diperoleh dari hasil 
pretes dan posttest yang telah dilakukan sebelumnya dengan materi tes sistem gerak. 
Selain itu, kedua kelompok subjek penelitian (kelas XI Mia 1 dan kelas XI Mia 3) 
telah dibentuk dari kelas yang homogen. 
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Strategi pembelajaran Crossword puzzle dan strategi pembelajaran Spelling 
puzzle, merupakan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri 
Haryati dan Zakir Has dengan judul Pengaruh Metode Pembelajaran Croosword 
Puzzle Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS  Kelas VIII SMP 
Bukit Raya Pekanbaru yang mengatakan bahwa strategi pembelajaran Crossword 
puzzle dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.73 Kemudian pada hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Yunita Lestari dan Nugraheti Sismulyasih dengan 
judul Development of Crossword Puzzles as Teaching Tools in Explanatory Texts 
Learning yang mengatakan bahwa penyelesaian teka-teki silang menghadirkan 
keunikan, tantangan pada kecerdasan, persaingan pada wawasan luas, dan dinyatakan 
memenuhi syarat dan efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks 
penjelasan siswa, serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.74 Dan hasil 
penelitian Dani Pranata dengan judul penerapan strategi pembelajaran crossword 
puzzle dalam meningkatkan hasil belajar sejarah kebudayaan islam peserta didik 
kelas V MI Al-Muhajirin panjang Bandar lampung yang mengatakan bahwa 
penerapan strategi pembelajaran crossword puzzle dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik.75 Selanjutnya pada strategi pembelajaran Spelling puzzle didukung 
oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anis Anitasia, dengan judul penelitian 
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“Pengaruh Media Spelling puzzle terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII.1 di MTs 
Negeri Prabumulih pada Materi Shalat Fardhu yang mengatakan bahwa strategi 
Spelling puzzle dapat meningkatakan hasil belajar peserta didik76 Kemudian 
penelitian yang dilakukan oleh Eci Verwita Sari dkk, dengan judul penilitian 
“Pengaruh Pemberian Spelling Puzzle dengan Model Problem Based Learning 
terhadap pencapaian Kompetensi Peserta didik IPA Kelas VII Materi Pemanasan 
Global dan Lapisan Bumi SMP Negeri 12 Padang yang mengatakan bahwa pada 
srategi pembelajaran Spelling puzzle dapat meningkatkan dan menguasai tata bahasa 
serta pengetahuan peserta didik77 sebagai hasil penemuan dapat ditegaskan bahwa 
strategi pembelajaran crossword puzzle dengan strategi pembelajaran spelling puzzle 
sama-sama menigkatkan hasil belajar peserta didik. 
Strategi pembelajaran Crossword puzzle dan strategi pembelajaran Spelling 
puzzle baik digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik karena strategi 
pembelajaran  Crossword puzzle 1) dapat merangsang peserta didik lebih aktif dalam 
belajar, 2) dapat mengembangkan kemandirian peserta didik, 3) dapat memperdalam 
pemahaman peserta didik dalam belajar, 4) membina tanggung jawab dan disiplin 
peserta didik.78 Kemudian strategi pembelajaran Spelling puzzle 1) peserta didik 
dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 2) dapat dengan mudah 
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mempelajari materi pelajaran yang sulit. 3) dapat meningkatkan minat belajar peserta 
didik. 4) dan dapat menciptakan lingkungan belajar yang efektif dengan 
menggabungkan interaksi-interaksi yang ada di kelas.79 
Berdasarkan pengamatan dan hasil analisis peneliti bahwa efektif tidaknya 
suatu strategi pembelajaran tidak ditentukan oleh kecanggihan. Strategi pembelajaran 
yang baik adalah strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. Dalam penelitian ini setiap kelas diberikan materi yang sama namun 
dengan strategi pembelajaran yang berbeda. Meskipun tidak terdapat perbedaan, 
tetapi dalam pembelajaran Biologi dengan menggunakan Strategi pembelajaran 
Crossword puzzle dan strategi pembelajaran Spelling puzzle diyakini dapat membuat 
peserta didik lebih aktif dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
berkomunikasi dan bekerja sama dalam menyelesaikan lembar kerja peserta didik 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Hasil belajar peserta didik kelas XI MIA 1 MA Madani Alauddin Pao-pao 
yang diajar menggunakan strategi pembelajaran crossword puzzle pada materi 
sistem gerak manusia dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan 
nilai rata-rata sebesar 80,14 
2. Hasil belajar peserta didik kelas XI MIA 3 MA Madani Alauddin Pao-pao 
yang diajar menggunakan strategi pembelajaran spelling puzzle dengan pada 
materi sistem gerak manusia dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dengan nilai rata-rata sebesar 81 
3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata hasil belajar peserta didik 
yang diajar menggunakan strategi pembelajaran crossword puzzle dengan 
strategi pembelajaran Spelling puzzle.  
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan beberapa saran, sebagai berikut: 
1. Pembelajaran biologi sangatlah kompleks dalam proses meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, tetapi untuk mengantisipasi hal tersebut diperlukan 







belajar biologi pada peserta didik, para guru sebaiknya memanfaatkan media 
dan strategi pembelajaran yang sangat berkaitan dengan materi yang akan 
diajarkan. Dengan adanya media dan strategi pembelajaran dikelas yang 
dilakukan oleh guru maka rasa ingin tahu peserta didik menjadi tinggi 
sehingga peserta didik tersebut bersemangat dalam mengikuti pelajaran. 
2. Bagi para penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian 
ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di MA Madani Alauddin Pao-pao. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dan rujukan, untuk mencari strategi lain atau metode lain yang 
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DATA HASIL PENELITIAN 
 
A.1 DATA PEMADANAN SAMPEL PENELITIAN 
A.2 DATA PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN I 


















A.1 Data Pemadanan Sampel Penelitian Kelas XI MIA I dan XI MIA 3 
Nama Nilai Nama Nilai 
Abdurrahman Amiruddin 70 Ahmad Abdillah Fathur S 75 
Ahmad Ardyansyah 75 Ahmad Shafwan Faqira I 80 
Aldi 75 Eko Candra Winata 80 
Andi Naufal Hamdan.M 75 Harri Bahtiar 75 
Aswar Jaenuri 95 Khairul Akhyar M 80 
Fadel Muhammad Zainuri 80 Khairullah Irsyad Saleh  85 
Haykal Hanif 80 Muflih Ramadhan 85 
Ichwan Fatur Rahman 95 Miftahul Khaer 80 
Irsan Dwi Putra 80 Muh Azhar 75 
Khaerul Kurniawan 85 Muh Fiqri Fachrezi 80 
Krisna Kususma Wardana 80 Muh Fath Agung Nur 85 
Laode Khaerul Anam 80 Muh Nur Fajri Maulana 80 
Muh Agus Salim. M 75 Muh Rayhan Nur Iman 80 
Muh Asnawi Yudha Pratama 75 Muh Wahyu Pratama 85 
Muh Asrul Pakaya Asgap 80 Muh Wahyu Zulfiqrah 80 
Muh Rezky 80 Rahmat 75 
Muhammad Rahidin Anwar 95 Surahman 85 
Rezky Pradhana Sanjaya 85 Ade Islamiah Mahsar 80 
Sahrul Ramadhan 70 Al Faidah 75 
Taufiq Ismanda Putra  75 Andi Citra Angraeni 80 
Ade Irma Surya Putri Iriani 70 Andi St Sahra T 80 
Afria Angriani 75 Aniqah Maharani 85 
Dzakina Azzahra  90 Aunil Insani 85 
Feby Febrianti Rusli 75 Fitrah Ramadhani 75 
Fitri Ayu Mulianingsih 75 Ilma Awaliyah Umar 80 
I Nurul Istiqama 85 Jessica Indhira Putri 75 
Mayangsari 80 Khanza Putry Hakeem 85 
Nur Fauziyah  75 Nuraini Putri Utami H 85 
Nurdalila Ashillah Ubaid 90 Nurul Izzah 80 
Nurul Musdalifah 80 Putri Ramdani 85 
Puput Aulia Annas 95 St Hartanti Adi Putri 80 
Rani Syathirah 85 Tazkyah Fitrah Awliyah 85 
Rosmala Dewi 75 Zahra Khoiri Jannah 85 
Sidrah Ukhra Saprin 80 Zalsabila Anugriani H 80 
Siti Annisa Fitria Suardi 70 Nurfadillah Jamal 90 
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A.2 Data Penelitian Kelas Eksperimen I (XI MIA 1 ) 
Nama Peserta Didik Nilai Pretest Nilai 
Abdurrahman Amiruddin 30 70 
Ahmad Ardyansyah 25 75 
Aldi 20 75 
Andi Naufal Hamdan.M 20 75 
Aswar Jaenuri 30 95 
Fadel Muhammad Zainuri 30 80 
Haykal Hanif 25 80 
Ichwan Fatur Rahman 35 95 
Irsan Dwi Putra 20 80 
Khaerul Kurniawan 35 85 
Krisna Kususma Wardana 20 80 
Laode Khaerul Anam 30 80 
Muh Agus Salim. M 45 75 
Muh Asnawi Yudha  25 75 
Muh Asrul Pakaya Asgap 25 80 
Muh Rezky 25 80 
Muhammad Rahidin  20 95 
Rezky Pradhana Sanjaya 40 85 
Sahrul Ramadhan 20 70 
Taufiq Ismanda Putra  30 75 
Ade Irma Surya PutriIriani 25 70 
Afria Angriani 60 75 
Dzakina Azzahra  20 90 
Feby Febrianti Rusli 45 75 
Fitri Ayu Mulianingsih 25 75 
I Nurul Istiqama 50 85 
Mayangsari 30 80 
Nur Fauziyah  20 75 
Nurdalila Ashillah Ubaid 60 90 
Nurul Musdalifah 55 80 
Puput Aulia Annas 20 95 
Rani Syathirah 25 85 
Rosmala Dewi 10 75 
Sidrah Ukhra Saprin 60 80 




A.3 Data Penelitian kelas eksperimen II( XI MIA3) 
Nama Peserta Didik Nilai Nilai 
Ahmad Abdillah Fathur S 30 75 
Ahmad Shafwan Faqira I 30 80 
Eko Candra Winata 35 80 
Harri Bahtiar 30 75 
Khairul Akhyar M 35 80 
Khairullah Irsyad Saleh  25 85 
Muflih Ramadhan 20 85 
Miftahul Khaer 30 80 
Muh Azhar 35 75 
Muh Fiqri Fachrezi 45 80 
Muh Fath Agung Nur 50 85 
Muh Nur Fajri Maulana 30 80 
Muh Rayhan Nur Iman 30 80 
Muh Wahyu Pratama 30 85 
Muh Wahyu Zulfiqrah 30 80 
Rahmat 30 75 
Surahman 40 85 
Ade Islamiah Mahsar Kahil 35 80 
Al Faidah 40 75 
Andi Citra Angraeni 35 80 
Andi St Sahra T 30 80 
Aniqah Maharani 30 85 
Aunil Insani 20 85 
Fitrah Ramadhani 55 75 
Ilma Awaliyah Umar 30 80 
Jessica Indhira Putri 40 75 
Khanza Putry Hakeem 35 85 
Nuraini Putri Utami H 35 85 
Nurul Izzah 30 80 
Putri Ramdani 30 85 
St Hartanti Adi Putri 20 80 
Tazkyah Fitrah Awliyah 25 85 
Zahra Khoiri Jannah 50 85 
Zalsabila Anugriani H 20 80 









B.1 ANALISIS DEKSKRIPTIF 





















B.1 Analisis Deskriptif 
A. Analisis Deskriptif Hasil Pretest Kelas Eksperimen I 
Descriptive Statistics 












      
1) Rentang Nilai (range) 
 𝑅 = 𝑋_𝑡 − 𝑋_𝑟 
  R = 60 – 10 
  R= 50 
2) Kelas Interval 
K = 1 + (3,3) log n 
K= 1 + (3,3) log 35 
K = 1 + (3,3) 1,54 
K = 1 + 5,082 
K = 6,082dibulatkan 6 












4) Menghitung Rata-rata 
 =  




 =  32,57 
5) Menghitung Standar Deviasi 








  S = 14,05 
6) Menghitung Varians 
  𝑆2 = 197,40 
 
B. Analisis Deskriptif Hasil Postest Kelas Eksperimen I 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Posttest 
Eksperimen 1 




      
1. Rentang Nilai (range) 
       𝑅 = 𝑋_𝑡 − 𝑋_𝑟 
       R = 95 – 70 





















2. Kelas Interval 
K = 1 + (3,3) log n 
K= 1 + (3,3) log 35 
K = 1 + (3,3) 1,54 
K = 1 + 5,082 
K = 6,082 dibulatkan 6 









   P = 4,16 dibulatkan 4 
4. Menghitung Rata-rata 
   =  




  = 80,14 
5. Menghitung Staandar Deviasi 








   S = 7,22 
6. Menghitung Varians 























C. Analisis Deskriptif Hasil Pretest Kelas Eksperimen II 
Descriptive Statistics 









      
1) Rentang Nilai (range) 
  𝑅 = 𝑋_𝑡 − 𝑋_𝑟 
  R = 50 – 20 
  R= 30 
2) Kelas Interval 
 K = 1 + (3,3) log n 
 K= 1 + (3,3) log 35 
 K = 1 + (3,3) 1,54 
 K = 1 + 5,082 
 K = 6,082 dibulatkan 6 















4) Menghitung Rata-rata 
x  =  




  = 33,14 
5) Menghitung Standar Deviasi 








   S = 8,84 
6) Menghitung Varians 
   𝑆2 = 78,14 
 
D. Analisis Deskriptif Hasil Posttest Kelas Eksperimen II 
Descriptive Statistics 









      
1) Rentang Nilai (range) 
 𝑅 = 𝑋_𝑡 − 𝑋_𝑟 
         R = 90 – 75 



















2) Kelas Interval 
K = 1 + (3,3) log n 
K= 1 + (3,3) log 35 
K = 1 + (3,3) 1,54 
K = 1 + 5,082 
K = 6,082 dibulatkan 6 









 P = 2,5 dibulatkan 3 
4) Menghitung Rata-rata   
   =   




  = 81 
5) Menghitung Standar Deviasi 








   S = 3,93 
6) Menghitung Varians 























B.2 Analisis Inferensial 
 
A. Uji Normalitas 
1. Uji Normalitas Hasil Postest Kelas Eksperimen I 
a. Test distribution is Normal. 














Kolmogorov-Smirnov Z 1.383 
Asymp. Sig. (2-tailed) .064 









2. Uji Normalitas Hasil Posttest Kelas Eksperimen II 














Kolmogorov-Smirnov Z 1.412 
Asymp. Sig. (2-tailed) .057 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data 




Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar Biologi 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 







Hasil Belajar Biologi 
 Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
8.581 1 8.581 .231 .632 
Within Groups 2671.257 72 37.101   
Total 2679.838 73    
















Eksperimen 1 35 80.2632 7.61820 1.23584 



















t-test for Equality of Means 













































C.1 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 




















C.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 1  
( Crossword Puzzle) 
Satuan Pendidikan    : SMA 
Mata Pelajaran   : Biologi 
Kelas/Semester  :  XI/Ganjil 
Materi pokok   : Sistem Gerak Manusia 
Alokasi Waktu   :  8 x 45 menit  
A. Kompetensi Inti  
KI.1  dan KI.2 
Rumusan kompetensi sikap spiritual yaitu, ‘’Menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya’’. Adapun rumusan kompetensi sikap sosial yaitu, 
‘’Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerja sama, toleransi, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai masalah dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia’’.  Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung  
(indirect teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan 
memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta 
didik. 
KI.3  KI.4  
Memahami, menerapkan, menganalisi, 
dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif 
Mengolah, menalar, menyaji, dan 
menciptakan dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan 
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berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian. Serta 
menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah.  
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri serta bertindak secara efektif 
dan kreatif, dan mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan.  
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
No KD Pengetahuan No KD Keterampilan 
3.5 
Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun organ 
pada sistem gerak dan mengaitkan 
dengan bioprosesnya sehingga 
dapat menjelaskan mekanisme 
gerak serta gangguan fungsi yang 
mungkin terjadi pada sistem gerak 
manusia melalui studi literatur, 






struktur dan fungsi 
jaringan gerak yang 
menyebabkan 
gangguan system 







No IPK Pengetahuan No IPK Keterampilan 
3.5.1 









Menjelaskan macam-macam tulang 





dan pada struktur 
fungsi jaringan 
penyusun  pada 
system gerak 
manusia dengan tepat 
3.5.3 Menjelaskan bentuk tulang   
3.5.4 Menjelaskan hubungan antar tulang   
3.5.5 Menjelaskan mekanisme kerja otot   
3.5.6 Menjelaskan sifat kerja otot   
3.5.7 
Menjelaskan gangguan pada 
tulang,sendi, dan otot 
  






B. Tujuan Pembelajaran 
 1. Siswa mampu menjelaskan fungsi rangka pada manusia 
 2. Siswa dapat menjelaskan macam-macam tulang penyusun rangka tubuh 
 3. Siswa dapat menjelaskan bentuk tulang 
 4. Siswa mampu menjelaskan hubungan antar tulang 
 5. Siswa mampu menjelaskan mekanisme kerja otot 
 6. Siswa mampu menjelaskan sifat kerja otot  
  7. Siswa dapat menjelaskan gangguan/kelainan tulang dan otot pada manusia 
 8. Siswa dapat menjelaskan teknologi system gerak 
C. MateriAjar 
Alat gerak pasif 
1.Fungsi tulang 
Selain sebagai penunjang tubuh manusia untuk berdiri tegak, rangka memiliki 
beberapa peran penting lainnya, yakni: 
a. Memberi bentuk pada tubuh; 
b. Tempat perlekatan daging (otot) dan jaringan; 
c. Tempat penyimpanan mineral (terutama fosfor dan kalsium) dan energi; 
d. Tempat pembentukan sel darah merah (eritrosit) , sel darah putih (leukosit), dan 
keping darah (trombosit); 
2.Macam-macam kerangka manusia 
a. Rangka Aksial, merupakan susunan tulang yang letaknya sejajar dengan sumbu 
tubuh. Rangka Aksial terdiri atas:  
 Tulang tengkorak (Cranium), terdiri dari tulang tempurung kepala, tulang 




 Tulang belakang (Verterbrae), terdiri dari 7 ruas tulang leher (servikal), 12 
ruas tulang punggung (toraks), 5 ruas tulang pinggang (lumbal), 5 ruas tulang 
kelangkang (sacrum), dan 4 ruas tulang ekor (coccigeus). 
 
 Tulang rusuk (Costae) dan tulang dada (Sternum), kedua tulang ini berperan 





b). Rangka Apendikular, merupakan susunan tulang anggota tubuh yang terdiri atas 
rangka apendikular bagian atas dan bagian bawah.  
 Rangka apendikular atas, terdiri atas gelang bahu (pectoral girdle) dan 
tulang tangan.  Gelang bahu terdiri atas 2 tulang belikat (scapula) yang 
berhubungan dengan tulang rusuk dan 2 tulang selangka (clavicula) yang 
menghubungkan tulang selangka dengan tulang dada. Tulang tangan sendiri 
terdiri dari 2 tulang tangan atas (humerus), 2 tulang hasta (ulna), 2 tulang 
pengumpil (radius), 16 tulang pergelangan tangan (carpal), 10 tulang telapak 
tangan (metacarpal), dan 28 tulang jari tangan (phalanges). 
 Rangka apendikular bawah, terdiri atas tulang panggul (pelvic girdle) dan 
tulang kaki. Gelang panggul tersusun atas 5 ruas tulang, meliputi 2 tulang 
usus (illium), 2 tulang kemaluan (pubis), dan 2 tulang duduk (ischium). 
Sedangkan tulang kaki terdiri atas 60 ruas tulang, diantaranya 2 tulang paha 
(femur), 2 tulang lutut (patella), 2 tulang betis (fibula), 2 tulang kering (tibia), 
14 tulang pergelangan kaki (tarsal), 10 tulang telapak kaki (metatarsal), dan 




Alat gerak  aktif 
Menurut jenisnya, ada 3 macam otot, yaitu : 
1.  Otot polos 
2.  Otot lurik 
3.  Otot jantung   
  1. Jenis alat gerak berdasarkan sifatnya 
a) Gerak Antagonis 
Contoh gerak antagonis yaitu kerja otot bisep dan trisep pada lengan atas 
dan lengan bawah. Otot bisep adalah otot yang mempunyai dua tendon (dua ujung) 
yang melekat pada tulang dan terletak di lengan atas bagian depan. Otot trisep 
adalah otot yang mempunyai tiga tendon (tiga ujung) yang melekat pada tulang dan 
terletak di lengan atas bagian belakang. Untuk mengangkat lengan bawah, otot 
bisep berkontraksi dan otot trisep berelaksasi. Untuk menurunkan lengan bawah, 
otot trisep berkontraksi dan otot bisep berelaksasi. 
 b)  Gerak Sinergis  
Gerak sinergis terjadi apabila ada 2 otot yang bergerak dengan arah yang 
sama. Contoh : gerak tangan menengadah dan menelungkup. 
Gerak ini terjadi karena kerja sama antara otot pronator teres dengan otot pro 
nator kuadratus. Contoh lain gerak sinergis adalah gerak tulang rusuk akibat kerja 
sama otot-otot antara tulang rusuk ketika kita bernapas. 
2.  Kelainan Tulang dan Otot 
a.   Kelainan Pada Tulang (rangka) 
Kelainan dan gangguan pada tulang dapat disebabkan oleh beberapa Faktor, 
misalnya karena kelainan yang dibawa sejak lahir, infeksi penyakit, karena makanan 
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atau kebiasaan posisi tubuh yang salah. Beberapa contoh kelainan pada tulang dan 
rangka, antara lain : 
1.   Kifosis 
Yaitu kelainan tulang punggung membengkok ke depan, dikarenakan 
kebiasaan duduk/bekerja dengan posisi membungkuk. 
2.   Skoliosis 
Yaitu kelainan tulang punggung membengkok ke samping, ini dapat tejadi 
pada orang yang menderita sakit jantung yang menahan rasa sakitnya, sehingga 
terbiasa miring dan mengakibatkan tulang pung- gungnya menjadi miring. 
3.   Lordosis 
Yaitu kelainan tulang punggung membengko ke belakang, dikarenakan 
kebiasaan tidur yang pinggangnya diganjal bantal. 
b. Kelainan Pada Otot 
Kelainan otot pada manusia dapat diakibatkan adanya gerak dan kerja otot. 
Hal Ini dapat terjadi akibat gangguan faktor luar maupun faktor dalam. 
Faktor luar dapat diakibatkan karena kecelakaan dan serangan penyakit, 
sedang faktor dalam bisa terjadi karena bawaan atau kesalahan gerak akibat otot 
yang tidak pernah dilatih. 
Beberapa contoh kelainan pada otot, diantaranya : 
1)   Tetanus kelainan otot yang tegang terus menerus yang disebabkan oleh racun 
bakteri. 
2)   Atrofi otot kelainan yang menyebabkan otot mengecil akibat serangan virus polio 
atau karena otot tidak difungsikan lagi untuk bergerak, akibat lumpuh 
3)   Kaku leher (stiff) kelainan yang terjadi karena gerak hentakan yang menyebabkan 
otot trapesius meradang. 
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3. Hubungan Antar Tulang 
 Hubungan Sinartrosis  
a) Sinkrondrosis : antara tulang dihubungkan melalui tulang rawan sehingga 
memungkinkan sedikit gerak akibat elastisitas tulang rawan.  
Contoh: hubungan tulang rusuk dengan tulang dada, hubungan ruas-ruas tulang 
belakang. 
b) Sinfrosis : kedua ujung tulang dihubungkan dengan jaringan ikat fibrosis yang 
akhirnya mengalami penulangan dan tidak memungkinkan adanya gerak. 
Contoh: hubungan antar tulang-tulang tengkorak 
 Hubungan diartrosis 
 Hubungan antar tulang ini memungkinkan terjadinya gerak karena pada 
ujung-ujung tulang terdapat lapisan tulang rawan hyaline, yang dilumasi dengan 
cairan synovial, meliputi: 
a) Sendi engsel, terdapat pada hubugan antara:  
 Ruas-ruas jari 
 Siku, lutut 
b) Sendi putar, terdapat pada hubungan antara:  
 Tulang hasta dengan pengumpil 
 Tulang kepala dengan tulang atlas. 
c) Sendi pelana, terdapat pada hubungan antara:  
 Ruas-ruas jari dengan telapak kaki 
d) Sendi peluru, terdapat pada hubungan antara:  
 Tulang lengan dengan gelang bahu 




e) Sendi kaku, terdapat pada hubungan antara:  
 Tulang-tulang pergelangan tangan 
 Tulang-tulang pergelangan kaki 
D. Metode Pembelajaran 
 1. Pendekatan  : Saintifik 
 2. Metode    : Diskusi Kelompok 
E. Alat, Media, dan Sumber Belajar 
 1) Alat/Media  : Spidol, Papan Tulis, Karton 
 2) Sumber Belajar  : Buku Paket, referensi lain yang relevan 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 (2x45 menit) 
Tujuan pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan fungsi rangka pada manusia 
2. Siswa dapat menjelaskan macam-macam tulang penyusun rangka tubuh 




 Guru mengucapkan salam dan berdoa 
bersama sebelum memulai pembelajaran  
 Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 Guru memastikan bahwa peserta didik 
sudah siap untuk melakukan proses 
pembelajaran. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
 Guru membagi siswa dalam beberapa 








Pertemuan 2 (2x45 menit) 
Tujuan pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan bentuk tulang 





 Guru menjelaskan sedikit materi  tentang 
fungsi rangka pada manusia dan macam-
macam tulang penyusun rangka manusia 
 Guru membagikan buku paket kepada 
setiap kelompok dan mempersilahkan 
untuk membuka dan membaca materi 
yang akan dibahas bersama teman 
kelompoknya. 
 Guru membagikan  lembar TTS kepada 
setiap kelompok dan diberi waktu untuk 








 Guru dan siswa sama-sama 
menyimpulkan jawaban dari lembar TTS 
tersebut 
 Guru menyampaikan materi yang akan 
dibahas selanjutnya. 











 Guru mengucapkan salam dan berdoa 
bersama sebelum memulai pembelajaran  
 Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 Guru memastikan bahwa peserta didik 
sudah siap untuk melakukan proses 
pembelajaran. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Guru mempersilahkan kepada peserta 







 Guru membagikan buku paket kepada 
setiap kelompok dan mempersilahkan 
untuk membuka materi yang akan dibahas. 
 Guru menjelaskan sedikit materi  tentang 
bentuk tulang dan hubungan antar tulang.  
 Guru membagikan lembar kerja peserta 
didik yang berupa TTS kepada setiap 
kelompok 
 Guru memberikan waktu untuk 
mendiskusikan serta menjawab lembar 










 Guru dan siswa sama-sama 
menyimpulkan jawaban dari lembar TTS 
tersebut 
 Guru menyampaikan materi yang akan 
dibahas selanjutnya 





Pertemuan  3 (2x45 menit) 
Tujuan pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan mekanisme kerja otot 
2. Siswa mampu menjelaskan sifat kerja otot  




 Guru mengucapkan salam dan berdoa 
bersama sebelum memulai pembelajaran  
 Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 Guru memastikan bahwa peserta didik 
sudah siap untuk melakukan proses 
pembelajaran. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
 Guru mempersilahkan kepada peserta 







 Guru menjelaskan materi yang akan 







 Guru membagikan buku paket kepada 
setiap kelompok 
 Guru membagikan lembar kerja peserta 
didik yang berupa TTS kepada setiap 
kelompok 
 Guru mempersilahkan untuk membuka 
buku paket serta diberikan waktu untuk 






 Guru dan siswa sama-sama 
menyimpulkan jawaban dari lembar TTS 
tersebut 
 Guru menyampaikan materi yang akan 
dibahas selanjutnya 




Pertemuan 4 (2x45 menit) 
Tujuan pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan gangguan/kelainan tulang dan otot pada manusia 











 Guru mengucapkan salam dan berdoa 
bersama sebelum memulai pembelajaran  
 Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 Guru memastikan bahwa peserta didik 
sudah siap untuk melakukan proses 
pembelajaran. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Guru mempersilahkan kepada peserta 
didik untuk duduk bersama teman 







 Guru menjelaskan materi 
kelainan/gangguan pada tulang, sendi, dan 
otot serta teknologi sistem gerak 
 Guru membagikan buku paket kepada 
setiap kelompok 
 Guru membagikan lembar kerja peserta 
didik yang berupa TTS kepada setiap 
kelompok 
 Guru mempersilahkan untuk membuka 









 Guru dan siswa sama-sama 
menyimpulkan jawaban dari lembar TTS 
tersebut 
 Guru memberikan soal postest kepada 
siswa kemudian memberikan waktu 
untuk mengerjakannya. 
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 2  
(SpellingPuzzle) 
Satuan Pendidikan    : SMA 
Mata Pelajaran   : Biologi 
Kelas/Semester  :  XI/Ganjil 
Materi pokok   : Sistem Gerak Manusia 
Alokasi Waktu   :  8 x 45 menit  
A. Kompetensi Inti  
KI.1  dan KI.2 
Rumusan kompetensi sikap spiritual yaitu, ‘’Menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya’’. Adapun rumusan kompetensi sikap sosial yaitu, 
‘’Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerja sama, toleransi, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai masalah dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia’’.  Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung  
(indirect teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan 
memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta 
didik. 
KI.3  KI.4  
Memahami, menerapkan, menganalisi, 
dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
Mengolah, menalar, menyaji, dan 
menciptakan dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
103  
 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian. Serta 
menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah.  
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri serta bertindak secara efektif 
dan kreatif, dan mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan.  
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
No KD Pengetahuan No KD Keterampilan 
3.5 
Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun organ 
pada sistem gerak dan mengaitkan 
dengan bioprosesnya sehingga 
dapat menjelaskan mekanisme 
gerak serta gangguan fungsi yang 
mungkin terjadi pada sistem gerak 
manusia melalui studi literatur, 
pengamatan, percobaan, dan 
simulasi. 
4.5 
Menyajikan hasil analisis tentang 
kelainan pada struktur dan fungsi 
jaringan gerak yang 
menyebabkan gangguan system 
gerak pada manusia melalui 
berbagai bentuk media presentasi. 
No IPK Pengetahuan No IPK Keterampilan 
3.5.1 
Menjelaskan fungsi rangka pada 
manusia 
4.5.1 
Membuat poster tentang 
pemanfaatan teknologi dalam 




Menjelaskan macam-macam tulang 
penyusun rangka tubuh 
4.5.2 
Menyajikan data analisis 
gangguan/kelainan dan pada 
struktur fungsi jaringan penyusun  
pada system gerak manusia 
dengan tepat 
3.5.3 Menjelakan bentuk tulang   
3.5.4 Menjelaskan hubungan antar tulang   
3.5.5 Menjelaskan mekanisme kerja otot   
3.5.6 Menjelaskan sifat kerja otot   
3.5.7 
Menjelaskan gangguan pada tulang, 
sendi, dan otot 
  
3.5.8 Menjelaskan teknologi sistem gerak   
B. Tujuan Pembelajaran 
 1. Siswa mampu menjelaskan fungsi rangka pada manusia 
 2. Siswa dapat menjelaskan macam-macam tulang penyusun rangka tubuh 
 3. Siswa dapat menjelaskan bentuk tulang 
 4. Siswa mampu menjelaskan hubungan antar tulang 
 5. Siswa mampu menjelaskan mekanisme kerja otot 
 6. Siswa mampu menjelaskan sifat kerja otot  
  7. Siswa dapat menjelaskan gangguan/kelainan tulang dan otot pada manusia 






Alat gerak pasif 
1.Fungsi tulang 
Selain sebagai penunjang tubuh manusia untuk berdiri tegak, rangka memiliki 
beberapa peran penting lainnya, yakni: 
a. Memberi bentuk pada tubuh; 
b. Tempat perlekatan daging (otot) dan jaringan; 
c. Tempat penyimpanan mineral (terutama fosfor dan kalsium) dan energi; 
d. Tempat pembentukan sel darah merah (eritrosit) , sel darah putih (leukosit), dan 
keping darah (trombosit); 
2.Macam-macam kerangka manusia 
a. Rangka Aksial, merupakan susunan tulang yang letaknya sejajar dengan sumbu 
tubuh. Rangka Aksial terdiri atas:  
 Tulang tengkorak (Cranium), terdiri dari tulang tempurung kepala, tulang 
wajah, dan tulang telinga. 
 
 Tulang belakang (Verterbrae), terdiri dari 7 ruas tulang leher (servikal), 12 
ruas tulang punggung (toraks), 5 ruas tulang pinggang (lumbal), 5 ruas tulang 




 Tulang rusuk (Costae) dan tulang dada (Sternum), kedua tulang ini berperan 
dalam melindungi struktur lunak yang terletak di dalam rongga dada (thoraks). 
 
 
b). Rangka Apendikular, merupakan susunan tulang anggota tubuh yang terdiri atas 
rangka apendikular bagian atas dan bagian bawah.  
 Rangka apendikular atas, terdiri atas gelang bahu (pectoral girdle) dan 
tulang tangan.  Gelang bahu terdiri atas 2 tulang belikat (scapula) yang 
berhubungan dengan tulang rusuk dan 2 tulang selangka (clavicula) yang 
menghubungkan tulang selangka dengan tulang dada. Tulang tangan sendiri 
terdiri dari 2 tulang tangan atas (humerus), 2 tulang hasta (ulna), 2 tulang 
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pengumpil (radius), 16 tulang pergelangan tangan (carpal), 10 tulang telapak 
tangan (metacarpal), dan 28 tulang jari tangan (phalanges). 
 Rangka apendikular bawah, terdiri atas tulang panggul (pelvic girdle) dan 
tulang kaki. Gelang panggul tersusun atas 5 ruas tulang, meliputi 2 tulang 
usus (illium), 2 tulang kemaluan (pubis), dan 2 tulang duduk (ischium). 
Sedangkan tulang kaki terdiri atas 60 ruas tulang, diantaranya 2 tulang paha 
(femur), 2 tulang lutut (patella), 2 tulang betis (fibula), 2 tulang kering (tibia), 
14 tulang pergelangan kaki (tarsal), 10 tulang telapak kaki (metatarsal), dan 
28 tulang jari kaki (phalanges). 
Alat gerak  aktif 
Menurut jenisnya, ada 3 macam otot, yaitu : 
1.  Otot polos 
2.  Otot lurik 
3.  Otot jantung   
  1. Jenis alat gerak berdasarkan sifatnya 
a) Gerak Antagonis 
Contoh gerak antagonis yaitu kerja otot bisep dan trisep pada lengan atas 
dan lengan bawah. Otot bisep adalah otot yang mempunyai dua tendon (dua ujung) 
yang melekat pada tulang dan terletak di lengan atas bagian depan. Otot trisep 
adalah otot yang mempunyai tiga tendon (tiga ujung) yang melekat pada tulang dan 
terletak di lengan atas bagian belakang. Untuk mengangkat lengan bawah, otot 
bisep berkontraksi dan otot trisep berelaksasi. Untuk menurunkan lengan bawah, 





b)  Gerak Sinergis  
Gerak sinergis terjadi apabila ada 2 otot yang bergerak dengan arah yang 
sama. Contoh : gerak tangan menengadah dan menelungkup. 
Gerak ini terjadi karena kerja sama antara otot pronator teres dengan otot pro 
nator kuadratus. Contoh lain gerak sinergis adalah gerak tulang rusuk akibat kerja 
sama otot-otot antara tulang rusuk ketika kita bernapas. 
2.  Kelainan Tulang dan Otot 
a.   Kelainan Pada Tulang (rangka) 
Kelainan dan gangguan pada tulang dapat disebabkan oleh beberapa Faktor, 
misalnya karena kelainan yang dibawa sejak lahir, infeksi penyakit, karena makanan 
atau kebiasaan posisi tubuh yang salah. Beberapa contoh kelainan pada tulang dan 
rangka, antara lain : 
1.   Kifosis 
Yaitu kelainan tulang punggung membengkok ke depan, dikarenakan 
kebiasaan duduk/bekerja dengan posisi membungkuk. 
2.   Skoliosis 
Yaitu kelainan tulang punggung membengkok ke samping, ini dapat tejadi 
pada orang yang menderita sakit jantung yang menahan rasa sakitnya, sehingga 
terbiasa miring dan mengakibatkan tulang pung- gungnya menjadi miring. 
3.   Lordosis 
Yaitu kelainan tulang punggung membengko ke belakang, dikarenakan 
kebiasaan tidur yang pinggangnya diganjal bantal. 
b. Kelainan Pada Otot 
Kelainan otot pada manusia dapat diakibatkan adanya gerak dan kerja otot. 
Hal Ini dapat terjadi akibat gangguan faktor luar maupun faktor dalam. 
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Faktor luar dapat diakibatkan karena kecelakaan dan serangan penyakit, 
sedang faktor dalam bisa terjadi karena bawaan atau kesalahan gerak akibat otot 
yang tidak pernah dilatih. 
Beberapa contoh kelainan pada otot, diantaranya : 
1)   Tetanus kelainan otot yang tegang terus menerus yang disebabkan oleh racun 
bakteri. 
2)   Atrofi otot kelainan yang menyebabkan otot mengecil akibat serangan virus polio 
atau karena otot tidak difungsikan lagi untuk bergerak, akibat lumpuh 
3)   Kaku leher (stiff) kelainan yang terjadi karena gerak hentakan yang menyebabkan 
otot trapesius meradang. 
3. Hubungan Antar Tulang 
 Hubungan Sinartrosis  
a) Sinkrondrosis : antara tulang dihubungkan melalui tulang rawan sehingga 
memungkinkan sedikit gerak akibat elastisitas tulang rawan.  
Contoh: hubungan tulang rusuk dengan tulang dada, hubungan ruas-ruas tulang 
belakang. 
b) Sinfrosis : kedua ujung tulang dihubungkan dengan jaringan ikat fibrosis yang 
akhirnya mengalami penulangan dan tidak memungkinkan adanya gerak. 
Contoh: hubungan antar tulang-tulang tengkorak 
 Hubungan diartrosis 
 Hubungan antar tulang ini memungkinkan terjadinya gerak karena pada 
ujung-ujung tulang terdapat lapisan tulang rawan hyaline, yang dilumasi dengan 
cairan synovial, meliputi: 
a) Sendi engsel, terdapat pada hubugan antara:  
 Ruas-ruas jari 
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 Siku, lutut 
b) Sendi putar, terdapat pada hubungan antara:  
 Tulang hasta dengan pengumpil 
 Tulang kepala dengan tulang atlas. 
c) Sendi pelana, terdapat pada hubungan antara:  
 Ruas-ruas jari dengan telapak kaki 
d) Sendi peluru, terdapat pada hubungan antara:  
 Tulang lengan dengan gelang bahu 
 Tulang paha dengan gelang panggul 
e) Sendi kaku, terdapat pada hubungan antara:  
 Tulang-tulang pergelangan tangan 
 Tulang-tulang pergelangan kaki 
D. Metode Pembelajaran 
 1. Pendekatan  : Saintifik 
 2. Metode    : Diskusi Kelompok 
E. Alat, Media, dan Sumber Belajar 
 1) Alat/Media  : Spidol, Papan Tulis, Karton 
 2) Sumber Belajar  : Buku Paket, referensi lain yang relevan 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 (2x45 menit) 
Tujuan pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan fungsi rangka pada manusia 









 Guru mengucapkan salam dan berdoa 
bersama sebelum memulai pembelajaran  
 Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 Guru memastikan bahwa peserta didik 
sudah siap untuk melakukan proses 
pembelajaran. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
 Guru membagi siswa dalam beberapa 






Kegiatan Inti  Guru menjelaskan sedikit materi  tentang 
fungsi rangka pada manusia dan macam-
macam tulang penyusun rangka manusia 
 Guru membagikan buku paket kepada 
setiap kelompok dan mempersilahkan 
untuk membuka dan membaca materi 
yang akan dibahas bersama teman 
kelompoknya. 
 Guru membagikan potongan-potongan 
huruf kepada setiap kelompok  
 Guru menjelaskan alur pembelajaran dari 
media spelling puzzle tersebut 
 Guru memberikan waktu kepada setiap 
kelompok untuk menyusun  potongan-











 Guru dan siswa sama-sama 
menyimpulkan hasil kerja dari setiap 
kelompok 
 Guru menyampaikan materi yang akan 
dibahas selanjutnya. 





Pertemuan 2 (2x45 menit) 
Tujuan pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan bentuk tulang 
2. Siswa mampu menjelaskan hubungan antar tulang 




 Guru mengucapkan salam dan berdoa 
bersama sebelum memulai pembelajaran  
 Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 Guru memastikan bahwa peserta didik 
sudah siap untuk melakukan proses 
pembelajaran. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Guru mempersilahkan kepada peserta 









 Guru menjelaskan sedikit materi  tentang 
bentuk tulang dan hubungan antar tulang 
 Guru membagikan buku paket kepada 
setiap kelompok dan mempersilahkan 
untuk membuka dan membaca materi 
yang akan dibahas bersama teman 
kelompoknya. 
 Guru membagikan potongan-potongan 
huruf kepada setiap kelompok  
 Guru menjelaskan alur pembelajaran dari 
media spelling puzzle tersebut 
 Guru memberikan waktu kepada setiap 
kelompok untuk menyusun  potongan-
potongan huruf tersebut menjadi sebuah 









 Guru dan siswa sama-sama 
menyimpulkan hasil kerja dari setip 
kelompok  
 Guru menyampaikan materi yang akan 
dibahas selanjutnya 









Pertemuan  3 (2x45 menit) 
Tujuan pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan mekanisme kerja otot 
2. Siswa mampu menjelaskan sifat kerja otot  




 Guru mengucapkan salam dan berdoa 
bersama sebelum memulai pembelajaran  
 Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 Guru memastikan bahwa peserta didik 
sudah siap untuk melakukan proses 
pembelajaran. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
 Guru mempersilahkan kepada peserta 







 Guru menjelaskan sedikit materi  tentang 
mekanisme dan sifat kerja otot 
 Guru membagikan buku paket kepada 
setiap kelompok dan mempersilahkan 
untuk membuka dan membaca materi 
yang akan dibahas bersama teman 
kelompoknya. 
 Guru membagikan potongan-potongan 
huruf kepada setiap kelompok  







media spelling puzzle tersebut 
 Guru memberikan waktu kepada setiap 
kelompok untuk menyusun  potongan-
potongan huruf tersebut menjadi sebuah 




 Guru dan siswa sama-sama 
menyimpulkan hasil kerja kelompok 
peserta didik 
 Guru menyampaikan materi yang akan 
dibahas selanjutnya 




Pertemuan 4 (2x45 menit) 
Tujuan pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan gangguan/kelainan tulang dan otot pada manusia 
2. Siswa dapat menjelaskan teknologi system gerak 




 Guru mengucapkan salam dan berdoa 
bersama sebelum memulai pembelajaran  
 Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 Guru memastikan bahwa peserta didik 







 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Guru mempersilahkan kepada peserta 
didik untuk duduk bersama teman 




 Guru menjelaskan sedikit materi  tentang 
gangguan/kelainan pada tulang, sendi dan 
otot serta teknologi system gerak. 
 Guru membagikan buku paket kepada 
setiap kelompok dan mempersilahkan 
untuk membuka dan membaca materi 
yang akan dibahas bersama teman 
kelompoknya. 
 Guru membagikan potongan-potongan 
huruf kepada setiap kelompok  
 Guru menjelaskan alur pembelajaran dari 
media spelling puzzle tersebut 
 Guru memberikan waktu kepada setiap 
kelompok untuk menyusun  potongan-
potongan huruf tersebut menjadi sebuah 



























 Guru dan siswa sama-sama 
menyimpulkan hasil kerja kelompok 
peserta didik 
 Guru memberikan soal postest kepada 
siswa kemudian memberikan waktu 
untuk mengerjakannya. 







C.2 Tes Hasil Belajar 
SOAL 
 
1. Pernyataan yang bukan merupakan fungsi system rangka tubuh pada gambar 
adalah… 
a. Tempat melekatnya otot 
b. Tempat produk eritrosit 
c. Sebagai alat gerak aktif 
d. Memberikan bentuk tubuh 
e. Tempat menimbun kelebihan kalsium 
2. Tulang belakang memiliki fungsi yaitu…..  
a. Sebagai alat gerak aktif  
b. Tempat penyimpanan energy 
c. Tempat pembentukan sel darah  
d. Melindungi bagian tubuh yang lunak 
e. Menopang kepala dan bagian tubuh lainnya 
3. Pernyataan yang benar antara tulang rawan pada anak-anak dan pada orang 
dewasa adalah…..  
a. Pada anak-anak berasal dari perikondrium, pada orang dewasa berasal dari 
kondroblas 
b. Pada anak-anak berasal dari sumsum tulang belakang, pada orang dewasa 
berasal dari kondroblas 




d. Pada anak-anak berasal dari limpa, pada orang dewasa berasal dari sumsum 
tulang 
e. Pada anak-anak berasal dari mesemkim, pada orang dewasa berasal dari 
perikondrium 
4. Pada gambar disamping jaringan tulang spons 






5. Manakah pernyataan yang paling benar tentang tulang rusuk? 
a. Jumlah total tulang rusuk 24 buah 
b. Tulang rusuk sejati berjumlah 3 pasang 
c. Tulang rusuk palsu berjumlah 7 pasang 
d. Tulang rusuk melayang berjumlah 4 pasang 
e. Tulang rusuk sejati tidak melekat pada tulang dada 
6. Keadaan otot bisep dan trisep ketika kita mengangkat lengan bawah adalah ….  
a. Otot bisep dan trisep saling berimpitan 
b. Otot bisep dan trisep relaksasi sama-sama 
c. Otot bisep dan trisep berkontraksi sama-sama 
d. Otot bisep berkontraksi, sedangkan otot trisep relaksasi 





7. Tulang jari-jari tangan disebut….  
a. Karpal  
b. Radius 
c. Humerus  
d. Falangus  
e. Metacarpal  
8. Tulang yang berbentuk pipa terdapat pada tulang......... 
a. Tarsal dan tibia Patella dan hasta 
b. Radius dan ulna 
c. Patella dan hasta 
d. Karpal dan metakarpal 
e. Tarsal dan metakarpal 
9. Hubungan yang benar tentang bentuk tulang dan ciri-cirinya: 
Bentuk tulang Ciri-ciri 
a. Tulang pipa Tersusun dari tulang spons 
b. Tulang pendek      Berukuran pendek dan berbentuk kubus 
c. Tulang pipih Terdapat formasi persendian 
d. Tulang tidak beraturan Berukuran kecil bulat 
e. Tulang sesamoid Bentuknya tidak beraturan 
10. Tulang yang berbentuk tidak beraturan, yaitu: 
a. Rusuk (iga) 
b. Tulang belakang 
c. Tempurung lutut 
d. Tulang tengkorak 
e. Tulang pergelangan tangan 
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11. Tahapan mekanisme kerja otot 
1. Impuls saraf tiba di neuromuscular junction 
2. Ion Ca2+ keluar dari reticulum sarkoplasma 
3. Pembebasan asetilkolin 
4. Daerah aktif tropomiosin yang tertutup troponin terbuka 
5. Terjadi pemendekan otot 
6. Ion Ca2+ terikat oleh troponin 
7. Myosin dan aktin berikatan membentuk aktomiosin 






12. Sendi engsel terdapat pada tulang….  
a. Hasta dan pengumpil 
b. Ruas jari, lutut, dan siku 
c. Gelang bahu dan lengan atas 
d. Pengumpil dan pergelangan tangan 
e. Karpal dan metacarpal pada ibu jari 
13. Tipe persendian yang terjadi antar tulang atlas dengan tulang tengkorak adalah... 
a. Engsel      d. Putar   
b. Pelana      e. Kondiloid  




14. Gerakan yang merupakan gerak supinasi adalah…..  
a. Kepala menunduk 
b. Kepala menengadah 
c. Kaki memutar ke arah luar 
d. Telapak tangan menengadah 
e. Telapak tangan menelungkup 
15. Pada saat kita menarik napas, otot-otot antar tulang rusuk berkontraksi, hal ini 
merupakan contoh kerja otot...  
a. Bisep 
b. Sinergis  
c. Antagonis 
d. Pronator teres 
e. Pronator quadratus 
16. Metode berikut yang merupakan usaha penyembuhan kanker tulang adalah.... . 
a. Kemoterapi  
 b. Radioterapi  
 c. Operasi amputasi 
d. Pemasangan gips dan pembidaian 
e. Operasi amputasi dan penyambungan  
17. Perkembangan teknologi telah berhasil membuat kaki yang fungsional sehingga 
dapat digunakan untuk berdiri, berjalan dan mendaki. Teknologi tersebut 
adalah...... 
a. Kaki bioteknologi    d. Kaki cangkok 
b. Kaki transplantasi    e. Kaki bionic 
c. Kaki elektronik 
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18. Kekurangan hormon kelamin dan asupan kalsium dapat mengakibatkan tulang 
menjadi rapuh, keropas, dan mudah patah. Gangguan fisiologis ini disebut... 
a. Atrofi     d. Osteoporosis  
b. Fraktur     e. Osteoartritis 
c. Reumatoid 
d. Osteoporosis  
19. Perhatikan gambar kelainan tulang berikut.  







(1).Tulang patah atau retak 
(2). Terjadi pembengkakan 
(3).Kemungkinan terjadi pendarahan 
Jenis gangguan pada system tersebut adalah….. 
a. Fraktura    d. Arthris 
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